Struktur frasa bahasa Mentawai by Adam, Syofyan et al.
). ,. '. . ' ' . ' 
Struktur Frasa Bahasa Mentawal 
' 
25 






I P ER P~s r P 1J S A T " L ,1 .., P E'4G~ ,..,. '"' -I ._J Ji w D E ? t r1 T ~ ,,1 Od.J Kt.B 
--- ... u..;,,J-\ 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 





STRUKTUR FRASA BAHASA MENTAWAI 
Tim Penyusunan 
Sofyan Adam 
Fakultas Satra. Universitas Andalas 
Ainullhsan 
Fakultas Sastra, Universitas Andalas . 
Anas Yasin 
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra. 
IKIP Padang 
Rostam Alwis 
Fakultas Pendidikan Bahasa dan 
Sastra. IKIP Padang 
Pembina Proyek 






Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Jalan Oaksinapati 
Bar at IV Jakarta 13220 
/ 
ISBN 979 459 07 4 6 
Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang 
Sebagian atau seluruh isi buku inl dllarang diperbanyak dalam bentuk 
apapun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk 
kepertuan penulisan artikel karangan Kmiah. 
Stat Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera 
Barat, Dr. A. Hakim Usman (Pemimpln Proyek), Drs. Erten Munandar (Sek-





KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN BAHASA 
KATA PENGANTAR KEPALA KANTOR DEPDIKBUD 
PAOPINSI SUMATERA BAAAT 
PRAKATA 
AINGKASAN 
DAFTAA SINGKATAN DAN LAMBANG 
BABIPENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1. 1 . 1 Latar Belakang 
1.1.2 Masalah 
1.2 Tujuan 
1.3 Kerangka Teorl 
1.4 Metoda dan Teknik 
1.5 Korpus Data 
BAB II FRASA BAHASA MENTAWAI 
2.1 Frasa Endosentrlk 
2.1.1 Frasa Endosentrik yang Mempunyai Distribusi yang 
. Sama dengan Semua Unsumya 
2. 1.2 Frasa Endosentrik yang Mempunyai Distribusi yang 
Sarna dengan Salah Satu Unsumya 
2.1.2.1 Frasa Endosentrik yang Koordinatif 
2.1.2.2 ~r.asa E~osentrik yang Atributif 
21 .2.3 Frasa Endosentrik yang Apositif 



























2.3 Frasa Nominal 
2.3.1 Frasa Nominal yang Terdiriatas N + KP 
2.3.2 Frasa Nominal yang Terdirlatas N1 + N2 
2.3.3 Frasa Nominal yang Terdirlatas N + V 
2.3.4 Frasa Nominal yang Terdirlatas N + FNum 
2.3.5 Frasa Nominal yang Terdirlatas FNum + V 
2.3.6 Frasa Nominal yang Terdlrl atas N + Adv 
2.3.7 Frasa Nominal yang Terdiri atas N + FPrep 
2.3.8 Frasa Nominal yang Terdlriatas N + A 
2.3.9 Frasa Nominal yang Terdiri atas Ar + N 
2.3.10 Frasa Nominal yang Terdiri atas /si/ + V 
2.3.11 Frasa Nominal yang Terdiri atas /si/ + Num 
2.3.12 Frasa Nominal yang Terdiri atas /si/ + Ad 
2.4 Frasa Verbal (FV) 
2.4.1 Batasan dan Struktur 
2.4.2 Verba Bantu (Vb) 
2.4.3 Verba (V) 
2.4.3. 1 Verba Transltif (Vt) 
2.4.3.2 Verba lntransltif (VI) 











2.5 Frasa Adjektlva 
2.5.1 Batasan dan Fungsi Frasa Adjektiva 
2.5.2 Struktur Frasa Adjektiva 
2.5.2.1 Unsur Inti (UI) 
2.5.2.2 Unsur Noninti (UNI) 
2.5.3 Frasa Adjektlva yang Terdiri atas Ad t A 







































2.5.5 Frasa Adjektlva yang Terdiri alas Ma + A 
2.5.6 Frasa Adjekttva yang Tardlrt alas A + FPrep 
2.5. 7 Frasa Adjektlva yang Tattlrt ata1 A ·+ V 
2.5.8 Frasa Adjektlva yang Terdlrt etas A + N 
2.5.9 Frau Adjektlva yang Terdki atas A + A 
2.6 Frasa berpreposlsl (FPrep) 
2.6.1 Batasan dan Fungal Frasa Berpreposlsi 
2.6.2 Struktur Frasa Berpfepoalsl 
2.6.2.1 Struktur Frasa Berprepostsl menurut posisi 
2.6.2.2 Struktur Frasa menurut Struktur Kata Unsur Inti 
2.7 Frasa Numeral 
2. 7.1 Batasan dan Fungsl 
2.7.2 Struktur Frasa Numeral 
2. 7.2.1 Unsur Inti 
2. 7.2.2 Unsur Nonlntl 
2. 7.2.3 Pewatas Aspek 
2.7.2.4 Pewatas Modal 
2.8 Frasa Adverbial (FAd) 
2.8.1 Batasan dan Fungsl Frasa Adverbial 
2.8.2 Unsur Inti Frasa Adverbial 
2.8.3 Unsur Nonlntl Frasa Adverbial 
BAB Ill KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
3. 1 Keslmpulan 
3.2 Hambatan 
3.3 Saran 



























KA TA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra dl Indonesia mencakup tlga masalah 
pokok, yaltu masalah bahasa naslonal, bahasa daerah, dan bahasa aslng. 
Ketlga masalah pokok ltu per1u dlgarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana dalam rangka pemblnaan dan pengembangan bahasa In-
donesia. Pemblnaan bahasa dltujukan kepada penlngkatan mutu 
pemakalan bahasa Indonesia dengan balk dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagal sarana komunlkasl 
naslonal dan sebagal wahana pengungkap berbagal aspek kehldupan 
sesual dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan ltu 
dilakukan melalul penelltlan bahasa dan sastra dalam berbagal aspeknya 
balk bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa aslng; dan 
penlngkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia dllakukan melalul 
penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar 
dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagal pedoman dan hasll 
penelltian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahsasa dan sastra, balk Indonesia, daerah 
maupun aslng ditanganl oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In-
donesia dan Daerah, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan dl Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitlan bahasa dan sastra telah dlper1uas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan dl (1) 
Daerah lstimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa 
Barat. (5) Daerah lstimewa Yokyakarta, (6) Jawa Tlmur, (7) Kalimantan 
Selatan. (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (1 O) Ball. Pada tahun 
1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluaslagl dengan 2 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan dl (11) Sumatera 
Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 dlper1uas ketlga proplnsl, 
yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tlga tahun kemudian 
(1983). penanganan penelltlan bahasa dan sastra dlperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, 
(17) Jawa tengah. (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demikian. ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra. terrnasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
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Sefak tahun 1987 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra tldak hanya 
menanganl penelltian bahasa dan sastra, tetapl juga menangani upaya 
penlngkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar 
melalul penataran penyutuhan bahasa Indonesia yang dltujukan kepada 
para pegawal balk dl llngkungan Kantor Wllayah Pendldlkan dan 
Kebudayaan maupun Kantor WHayah Departemen lain serta Pemerlntah 
Daerah dan lnstansi lain yang ber1<altan. 
Selain keglatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitlan Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebar luaskan hasH penelitlan bahasa 
dan sastra serta hasll penyusunan buku acuan yang dapat digunakan 
sebagal sarana kerja dan acuan bagi rnahaslswa, dosen, guru, peneliti, 
pakar berbagal bldang ilmu, dan rnasyarakat umum. 
Buku Struktur Frasa Bahasa Mentawai ini merupakan salah satu hasil 
Penelltlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 
1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dart Univer-
sitas Andalas Padang. Untuk itu, kami ingln menyatakan penghargaan dan 
ucapan terirna kasih kepada Dr. A. Hakim Usrnan, Pemlmpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat beserta 
statnya, dan para peneliti yaitu, Syotyan Adam, Rostam Alwis, Ainullhsan, 
Sarwono Kertodipoero dan Anas Yasin. 
Penghargaan dan ucapan terima kaslh juga kami sampalkan kepada 
Drs. Lukman Hakim, Pemimpln Proyek. Drs. Farld Hadi. Sekretarls: A. 
Rachrnan ldris. Bendahara; Endang Bachtlar. Naslm, dan Hartatlk. Ebah 
Suhaebah (Stat) yang telah mengkoordinasikan penelitian inl dan mengelola 
penerbitan buku lni. Pernyataan terirna kasih juga kami sampalkan kepada 
penllal, dan Caca Sudarsa. penyunting naskah buku lni, dan Nasim 
pembantu teknls. 
Jakarta. 1 Desember 1990 lukman All 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
KATA PENGANTAR 
Semenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendldikan dan Kebudayaan AI, telah mem-
berikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk mengadakan 
penelitian terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek Penelltlan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Barat dan hal tersebut 
ber1anjut terus sampal sekarang. 
Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak 
naskah hasll penelltian tim yang ditetapkan oleh Proyek Penelitlan Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang 
telah disempurnakan oleh tim penyempurnaan naskah Pusat, sehingga 
telah dapat diterbltkan dalam bentuk buku yang berjudul Struktur Frasa 
Bahasa Mentawai. 
Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. departemen Pendldikan dan Kebudayaan AI kepada Sumatera 
Barat melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Barat adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua plhak 
di Sumatera terutama dengan perguruan tinggi negerl se-Sumatera, 
Pemerlntah daerah, dan Lembaga-lembaga, balk pemerlntah maupun 
badan-badan swasta. yang ada hubungannya dengan pemblnaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah. 
Terbitnya naskah hasll penelltlan ini akan menambah bahan bacaan 
terutama bagi peminat bahasa dan sastra serta akan menam bah kepus-
takaan bagl daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya 
walaupun dalam jumlah yang sangat terbatas. 
Kepada semua pihak yang telah memberikan peran sertanya sehingga 
usaha ini dapat berhasil dengan baik kaml ucapkan terima kasih. 
Padang, 2 Januari 1991 Kepala Kantor Wilayah Depdikbud 
Propinsi Sumatera Barat 




Rlsalah penelltian frasa bahasa Mentawai ini merupakan salah satu 
diantara hasl penelltian mengenal struktur bahasa daerah untuk tahun 
1985/1986. Penelitian ltu dilakukan dalam upaya melengkapi hasil penelltian 
sebelumnya sehingga diperoleh suatu deskripsi yang lebih terperinci ten-
tang struktur bahasa Mentawai tersebut. Penelltian itu dilaksanakan oleh tim 
penelltl darl Fakultas Sastra • Universitas Andalas serta FPBS IKIP Padang 
yang diketual oleh Sofyan Adam dengan anggota Alnullhsan, Anas Yasin, 
Rostam Alwls, dan Sarwono Kertodipoero. 
Banyak hambatan yang dijumpai dalam penyelesaian hasil penelitian 
itu, mulai dari pengumpulan data di lampangan dan pengolahannya sampai 
ke penulisannya dalam bentuk risalah, Namun, berkat kerja sama dan 
semangat kerja yang tinggi dikalangan anggota tim peneliti ini serta bim-
bingan yang diberikan oleh proyek, akhirnya risalah ini dapat juga disele-
saikan pada 'waktunya. 
A isaiah penelitian ini tidak akan terwujud tanpa bantuan yang diberikan 
oleh berbagai pihak. Karena itu, pada kesempatan ini kami ingin mengucap-
kan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu terlaksananya pen-
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gumpulan data di lokasi penelitian, terutama kepada Camat Pagai Utara 
dan Selatan, Kepala Desa Sikakap, serta para imforman. 
Secara khusus kaml lngl mengucapkan terlma kaslh dan penghargaan 
kepada Prof. Dr. Yurnalls Kamll, Rektor Universitas Andalas dan Prof. Dr. 
Aziz Saleh, Dekan Fakuttas Sastra , Universitas Andalas yan_g telah mem-
berlkan kepercayaan dan dorongan kepada tim lnl untuk melaksanakan 
penelitlan lnl. Terlma kaslh yang sama kaml sampalkan pula kepada Prof. 
Or. Jamll Bakar, Rektor I KIP Padang dan Drs. Rlzanur Ganl, Dekan Fakultas 
Pendldikan Bahasa dan Sastra, I KIP Padang atas izin yang diberlkan kepada 
anggota tim penellti yang berasal dari IKIP Padang. 
Kami ingin pula menyampaikan terima kasih kepada Drs. Atar Semi, 
Pemimpin Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah 
Sumatera Barat yang telah menunjuk kami sabagal tim pelaksana penelitian 
itu. 
Padang, Mei 1986 Tim Peneliti 
RINGKASAN 
Penelitian ini mempunyai tujuan memperoleh gambaran tentang jenis 
dan struktur frasa bahasa Mentawai. Untuk mencapal tujuan itu, dalam 
penelltian lnl telah dlterapkan kerangka teort berdasarkan analisis frasa 
menurut Ramlan (1982:121--148) . Dengan menerapkan kerangka teori ter-
sebut, telah dltemukan bahwa dalam bahasa Mentawal, menurut struktur-
nya, terdapat dua macam frasa, yaltu (a) frasa endosentrtk dan (b) frasa 
ekosentrik, sedangkan menurut jenlsnya terdapat enam golongan frasa. 
yaltu (a) frasa nominal, (b) frasa verbal, (c) trasa adjektlval, (d) frasa ber-
preposisi, (e) frasa numeral, dan (f) frasa adverbial. 
Dalam penelltian ltu telah dikumpulkan korpus data frasa bahasa Men-
lawai yang dlperoleh dart delapan orang informan suku Mentawal asli. 
Kedelapan orang itu adalah dua orang dart Desa Slkakap • dua orang darl 
Desa Saomanganyak, dua orang dart Desa Nemnemle. dan dua orang lagl 
dart Desa Matobek. Selaln kedelapan informan ltu. dlpakai pula tlga lnforman 

































kata golongan verba 




















unsur mana suka (opsional) 
BABI 
PENDAHULUAN 
1 . 1 Latar Belakang dan Masalah 
1 . 1 . 1 Latar Belakang 
Daerah Kepulauan Mentawai telah mutai dikembangkan secara sungguh-
sungguh sejak Pellta I melalul proyek khusus dengan nama Proyek Otorlta 
Kepulauan Mentawal. Dldalam kegiatan pemblnaan dan pengembangan 
Keputauan Mentawal dart segala segl itu, bahasa Mentawal memalnkan 
peranan yang pentlng karena bahasa Mentawai tldak dapat dlplsahkan dart 
gerak kehidupan sosial budaya masyarakat Mentawat. Bahasa tnt berperan 
penuh bukan saja dalam pergaulan sehari-hari tetapl juga d&lam sltuasl 
resml. Hal lnl dlsebabkan oleh kenyataan kurangnya penguasaan bahasa 
Indonesia oleh sebagian besar masyarakat. 
Agar komunlkasl dengan masyarakat berjalan dengan lancar terutama 
dalam upaya menjalankan program pembangunan, maka para pejabat, 
utama. kaumcerdlk,pandal berusaha menguasal bahasa Mentawal. Ktranya 
dapat dlmengertl bahwa c:tengan menguasal baha,sa Mentawai 
seseorang akan leblh mudah memahaml tata ntlal dan soslolduttural 
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masyarakat yang bersangkutan. Untuk menyadarl kenyataan tersebut 
dlatas maka penelltlan bateasa Mentawal dalam usaha menglnventartsasi 
bahasa daerah dlanggap pet1u. 
Oibawah bimbingan Pusat Pembinaan dam Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, semenjak tahun 1976 Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia da Oaerah Sumatera Barat sudah 
melakukan beberapa penelitian tentang bahasa Mentawai . Diantaranya 
adalah {1) penelitian struktur bahasa Mentawai {1976 I 1977), (2) penelitian 
morfologi dan sintaksis bahasa Mentawal (1978 1 1979), (3) penelitian 
sistem morfologi verba bahasa Mentawai (1979 I 1980), (4) penelitian sistim 
perulangan bahasa Mentawai (1980 I 1981 ), (5) penelltlan kata tugas bahasa 
Mentawal (1981 1 1982). Namun, sejauh ltu penelltlan strukturfrasa bahasa 
Mentawai belum pemah dHakukan. Karena ltu, penelltlan frasa pahasa 
Mentawai pertu dilakukan untuk meneruskan mata rantai penelltian yang 
sudah ada. Hasll penelitlan tersebut kiranya dapat digunakan dalam 
penyusunan tata bahasa Mentawai di kemudlan hari. 
Segi lain yang tldak dapat diabalkan ialah manfaat penelitian ini bagi 
pengembangan teori lingulstlk Nusantara. Hasil penelitian inl diharapakan 
memberikan sumbangan yang berarti terhadap perkembangan llmu llnguis-
tik dan kabahasaan di Indonesia. 
1 .1.2 Masaiah 
Upaya inventarisasi struktur bahasa Mentawai secara umum telah 
dilakukan, sedangkan penelitian lanjutan yag berupa uralan yang lebih 
khusus untuk maslng-rnaslng struktur rnasih terbatas. Satu dlantara struktur 
bahasa Mentawal yang memer1ukan penelltlan lanjutan yang lebih men-
dalam adalah struktur frasa. Penelitian semacam ltu dlharapkan dapat 
menjawab masalah yang bertallan dengan frasa, khususnya untuk melihat 
bagalrnana janis dan struktur frasa yang terdapat dalam bahasa Mentawal 
1.2 Tujuan 
Penelltlan inl mempunyai tujuan utama untuk memperoleh jawaban 
masalah yang bertallan dengan struktur frasa bahasa Mentawai yang 
meliputi (a) janis dan struktur frasa yang ada dalam bahasa Mentawai dan 
(b) jenis kata yang menjadi unsur-unsurnya. 
1.3 KerangkaTeori 
Kerangka teorl yang dipakai dalam penelitian ini ial!'lh ket angka tOOI'i 
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yang dikemukakan oleh Cook~1969) yang diterapkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Ramlan (1981) . 
Cook mengutip definisi frasa yang dikemukakan oleh Elson dan Pickett 
( 1962: 73), yaitu "The phrase is defined as a unit composed of two or more 
words potentially, which does not have the characteristics of a clause, and 
typically , but not always, fills slots on the clause level". Kutipan ltu kira-kiran 
bermakna sebagai berikut: suatu unit yang terdiri atas dua kata atau lebih 
yang tidak mempunyai karekteristik klausa, QSQ ~.bi~~a. tetapi tidak 
selalu, menempatl fungsi-fungsi pads tingkat klausa. Untuk menjelaskan 
konstruksl pada tingkat frasa lnl, per1u dlcatatkan hal- hal yang berlkut lni. 
1) Frasa biasanya menempati fungsi pada tingkat klausa 
Frasa terdapat ,pada tingkat klausa sebagai unit yang mempunyai 
fungsi , dan diuraikan menjadi bagian-bagian konstituen pada tingkat frasa. 
F ungsi pada tingkat kalusa ditempati oleh frasa (kata at au kelompok kat a) , 
jika kelompok kata itu bukan klausa ganda, maka kelompok kata itu adalah 
frasa. 
2) Frasa tidak mempunyai karakteristik klausa 
Kelompok kata yang mempunyai fungsi biasa merupakan klausa atau 
frasa. Klausa dikenal mempunyai satu dan hanya satu predikat. Semua 
kelompok kata selain dari bentuk itu disebut frasa. 
3) Frasa terdiri atas dua kata atau lebih 
Frasa adalah kelompok kata yang potensial, yang memadai unsur 
pusatnya, baik secara terpisah maupun bersama dengan kata lain yang 
menerangkannya. Selanjutnya, Ramlan mengelompokkan frasa sebagai 
berikut. 
1) Frasa endosentrik dan eksontrik 
a) Frasa endosentrik ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama 
dengan unsurnya, baik semua maupun s~ah satu unsurnya dalam 
klausa. 
Contoh : 
Frasa 1!9! Q!!Ojl Qemb!;Jru dalam klausa Tislit· Q[ii09 pemburiJ- tersesa& Q! 
hutaa mempunyai distribusi yang sama dengan unsurnya, baik dengan 
unsur tlga gmog , maupun dengan unsur gembun.!. Persamaan distribusi 
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!!W gr.ft ~b~!.IJ tersesat s;ti ~. 
!iat«DD9 ... tersesat.m .t1Y1£ID 
= ~~ ter§!!SSt ~· b!.!mfl_ 
Merefsa ~ ~ iWeP keluar 
Mereka ~· Ulfl~ !DO keluar 
Mereka sedaog mencarl ft!t~r 
Mereka§Q.Stang ~! ~ ~ 
b) Frasa eksosentrlk lalahfrasa yangtldak rnempunyaldistribusl yang sama 
dengan semua unaumya, mlsalnya frasa dl hutan dalam klausa !_I~ 
~ pemburu tersesat dl hutan tldak mempunyal distrubusl yang sama 
aengin semua unst.mya. KiiJaaksamaannya dapat dHihat dari jajaran di 
bawah lnl. 
!!9!!.~ pemburu t:Jchutan !19! Ull pen1luru t fl .~.·-
~ 2!!!!1 pem,buru tersesat ... ~ 
Frasa endosentrik dapat dibedakan atas (1) frasa endosentrik yang 
koordinatif, (2) frasa endosentrik yang atributif, dan (3) frasa endosentrik 
yang opositf. 
(1)!:!!!!! endsontrlk ~ koordinatif 
Frasa ini terdiri atas unslK yang setara, yang dapat dibuhungkan dengan 
konjungsl~atau atau, misalnya~~. ~g (hari), ayah~ 
~ ~~ be!<erj@. pembOOQ.yoao ~ pembaharuan. 
(2) ~ endoseotrik ~ atributif 
Frasa ini terdiri atas unsur yang tidak setara dan tentu saja tidak bisa 
dihubungkan dengan kojungsi ~ atau !!!!!· misalnya ~t?aogunao 
.!!!lli!lD!f}. ~.bsJu, dan~~· 
Frasa ltu terdlrl atas unsur pembangunan, buku, sedangkan sebagai induk 
dan unsur lima tahun.~ sebagalatrtbut. 
(3) f!g endosentrlk ~apositif 
Unsur dalam frasa ltu tidak dapat dihubungkan dengan konjungsi Q5W 




Bb~g~. ~~ EW<~.ilitL~· sedano. belajar 
~PID:~· .. sedang belaiar 
... w_l.a! ~~i ~~l"~ sedang belajar 
Unsur Ahmad merupakan unsur utama at au induk, sedangkan 2._nak Pak 
Sastro merupakan aposisi. 
(4) Frasa Nominal, Frasa Verbal, Frasa Numeral, Frasa Adverbial, dan 
Frasa Preposisional 
a. Frasa Nominal 
Frasa Nominal ialah. frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan 
nominal, misalnya, (!! membeli) ~.J.~ ~!~· (ia membeli) !>f:lj~;,. 
Kata baju ~ dalam frasa itu mempunyai distribusi yang sama dengan 
kata baju yang terdiri atas nomina. 
Contoh lain adalah, mahasiswa lama, kakak saya, orang bertopi, sawah 
lima ~. orang tadi, kiriman untuk ibu, enam penjahat, si Ahmad, ~ 
ini, ~ sangat menderita. 
b. Frasa Verbal 
----
Frasa verbal ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
verba. 
Contoh: 
(Mereka) ~~~~ t~.P! (sekarang) 
(Mereka) ~~! ~se'kara~) 
F rasa sedang tidur dalam klausa diatas mempuny ai distribusi yang sam a 
dengan kata tid!Jf yang terdiri at as verba. Contoh lain adalah akan ~ 
~ lui us, baru tidur, tidak belajar . 
c. Frasa Numeral 
Frasa numeral ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama de-
ngan numeralia. 
Contoh: 
QW ~~ DI.IDab 
~~ ... rumah 
Kala dua buah mempunyai distribusi yang sama dengan dua dalam 
frasa diatas. Contoh lain adalah ~· ekor (~.lima botol (minyak), 
s~uluh hefai (sarung), tiga puluh kilogram (beras) . 
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d. Frasa Adverbial 
Frasa adverbial ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama 
dengan adverbia dan mempunyai kecenderungan menduduki fungsi 
keterangan dalam klausa, misalnya kemarin ~ mempunyai disrtibusi 
yang sama dengan kemarin dalam contoh yang berikut. 
Kemarin ~ (kami ~ ~ kota) 
Kemarin (kami ~ ke kota) 
Contoh lain adalah tadi malam. nanti ~. besok !.\,!sa, sekarang 
ini. 
e. ~ Preposisional 
Frasa preposisional ialah frasa yang diawali oleh preposisi, sebagai 
pemarkah, dan diikuti oleh nomina, verba, numeralia, atau adverbia sebaga1 
poros atau aksinya, misalnya di sebuah rumah, dengan sangat tenang, dari 
lima, dan se.@k tadi lli!9!. Frasa Q[sebuah rumah terdiri atas preposisi di 
sebagai pemarkah, diikuti frasa nominal sebagai poros. Begitu pula, 
masing-masing frasa seperti contoh diatas didahului oleh dengan, dari, 
sejak sebagai pemarkah dan sangat tenang, lima, tadi ~ sebgai poros. 
1 .4 Metode ·dan Teknik 
Penelitian itu dilaksanakan dengan metode deskriptif. Yang dideskrip-
sikan adalah sistem struktur frasa pemajemukkan bahasa Mentawai yang 
dipakai dewasa ini. Dengan metode itu data dan informasi dicatat dan 
dikumpulkan secukupnya untuk dianalisis sehingga diperoleh gambaran 
tentang sistem frasa bahasa Mentawai , sesuai dengan tujuan penelitian. 
Secara operasional pencapaian tujuan penelitian itu dilakukan dengan 
langkah dan teknik sebagai berikut. 
1 ) T eknik pengumpulan data 
Dalam penelitiBf! ini korpus data dikumpulkan dari para penutur asli 
bahasa Mentawai sebagai informan, yang telah ditentukan, dipilih, dan 
ditetapkan dengan teknik berikut (a) pemancingan korpus dengan pener-
jemahan , (b) pemacingan korpus dengan tanya jawab, (c) pemancingan 
korpus melalul cerita, (d) pemancingan korpus dengan jalan substitusi, (e) 
pemancingan korpus dengan jalan penyelsesian kalimat, (f) pemancingan 
korpus tambahan dengan mengisl atau melengkapl hal-hal yang masih 
kurang lengkap, (g) pemancinga"! korpus melalui parasfrasa, yaitu infor-
man diminta mengucapkan suatu ujaran dalam bentuk lain. 
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2) Taknik pengolahan data 
Dalam tahap pengolahan data para peneliti melakukan penyusunan 
(filling) dan klasifikasl daia. Penyusunan dan klasifikasl itu tldak mesti dl-
lakukan berurutan secara terpisah, tetapi keduanya sering dilakukan secara 
bersama, atau suatu ketika dilakukan dengan urutan yang terbalik sehingga 
kedua kegiatan itu saling mengisi dan melengkapi. 
Dalam penyusunan dan klsifikasi data seluruh korpus dikumpulkan 
menurut persamaan dan perbedaannya, menurut hubungan struktural, serta 
menurut pola yangada untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai 
struktur pemajemukan bahasa Mentawai. Hasil klasifikasi itu disusun 
sedemikian rupa dalam sistem tertentu sehlngga mudah ditemukan kembali 
setiap kala, frasa, atau kalimat yang diper1ukan. 
3) T eknik penganalisisan data 
a. Penentuan arti bentuk dan satuan dalam korpus bertujuan agar korpus 
mudah dibaca dan dimengerti untuk kepertuan analisis. 
b. Penyuntin.gan data dilakukan untuk analisis yang mencakup penggu-
naan sistem simbol yang taat asas serta identifikasi bag ian korpus yang 
strukturnya tampak ruwet dan sukar. 
c. Klasifikasi dilakukan dengfin memisah-misahkan bagian kata dan 
ujaran dalam korpus. Semua macam bentuk dan satuan yang muncul 
dalam korpus dikumpulkan dan dibanding-bandingkan sehingga ditem-
ukan pola-pola struktur frasa bahasa Mentawai. 
d. Kumpulan satuan dalam korpus yang telah dif<elompokkan secara 
struktural dan fungsional dirumuskan dengan bentuk generalisasi . 
e. Hasil rumusan generalisasi itu dievalusi, atau dicek dengan korpus yang 
ada, dan kalau perlu dengan informan agar tidak terdapat generalisasi 
yang salah. Setelah pengecekan dan pengujian dilakukan berulang-
ulang, barulah generallsasi ltu dianggap memberlkan deskripsi yang 
objektif. 
f. Formulasi terakhir generalisasi struktural ditetapkan sebagai kesimpulan 
penelitian, yang kemudian, diuraikan atau dipaparkan secara tertulis 
agar mudah dipahami. 
1 .5 Korpus Data 
Datam penentuan korpus data penefitian ini ada dua dasar yang 
dijadikan pertimbangan. Yang pertama. pertimbangan tentang tempat dan 
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tenggang waktu penelitian. Yang kedua, pertimbangan tentang dialek yang 
dapat mewakili secara umum bahasa Mentawai. Berdasarkan pertimban-
gan tersebut, maka lokasi penelitlan dipilih Kecamatan Pagai Utara dan 
Selatan. I bu kota kecamatan lnl adalah Sikakap. Disini digunakan bahasa 
Mentawai dialek Sikakap. Dialek Sikakap ini dipilih berdasarkan kenyataan 
jumlah penutur asli yang terbanyak jika dibandingkan dengan dialek lain,· 
seperti dialek Siberut Utara, dialek Siberut Selatan, dan dialek Sipora I 
Sioban. Disamping itu, dialek itu, juga merupakan alat komunikasi pen-
duduk pendatang. Dialek itu juga digunakan oleh kalangan gereja Prates-
tan dan Katolik dalam kegiatan peribadatan dan khotbah. 
Desa yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah Sikakap, Saoman-
ganyak, Nemnemle, dan Matobek. Untuk setiap desa ditetapkan dua orang 
informan sehingga jumlah informan delapan orang. lnforman yang berjum-
lah delapan orang itu untuk penelitian struktur bahasa dirasakan cukup 
memadai; bahkan, satu atau dua orang informan yang representatif pun 
dianggap cukup memadai untuk keperluan analisis deskriptif struktur 
bahasa (Samarin: 1967). Penetapan atau pemilihan informan didasarkan 
atas prinsip pemilihan informan yang sahih sebagaimana yang 
dikemukakan Nida (1949) dan Samarin (1967) . 
Persyaratan informan yang ditetapkan dalam penelitian itu adalah (1) 
penutur asli bahasa Mentawai, khususnya penutur dialek Sikakap, (2) sudah 
dewasa ( 16--60 tahun) , (3) mempunyai intelegensi yang memadai, setidak-
tidaknya berpendidikan yang setingkat dengan sekolah dasar, (4) tidak 
terlalu lama meningkatkan tempat asalnya, (5) dapat berbahasa Indonesia, 
(6) sehat rohani dan jasmani, (7) tidak mempunyai cacat bicara seperti 
gagap dan pelo, (8) mempunyai kesediaan dan waktu yang cukup, (9) tidak 
terlalu lama menggunakan bahasa lain secara terus menerus, (1 0) memiliki 
sikap terbuka, sabar, ramah, tidak terlalu emosional atau mudah ter-
singgung. 
Oi samping kedelapan informan tersebut dipergunakan pula tiga infor-
man tambahan, yaitu informan yang bekerja atau bersekolah di Padang, 
yang tldak lebih dart dua tahun meninggalkan daerah asalnya. lnforman 
tambahan dan pelengkap ini dlmanfaatkan terutama sewaktu mengadakan 
pemeriksaan atau pengecekan data, melengkapi data yang tercecer, dan 
tempat melakukan pengujian terhadap beberapa rumusan generalisasi 
yang diambil dalam analisis data. Untuk ketiga informan tambahan itu dipilih 
orang·yang pengetahuannya tentang bahasa yang diteliti sudah memadai. 
BABII 
FRASA BAHASA MENTAWAI 
2.1 Frasa Endosentrik 
Dalam bahasa Mentawai frasa endOsentrik dapat dibagi atas frasa yang 
mempunyai distribusi yang· sama deogan semua unsurnya dan dengan 
salah satu unsurnya. 
2.1.1 Frasa Endosentrik ~ Mempunyai Ois~ribusi ~ Sarna dengan 1 
58m"ua Unsurnya. 
Kata /rua/ 'dua' dan /togatsikola/ 'murid' adalah unsur frasa /rua togat -
sikola/ 'dua orang murid'. Dlstribusi /rua togatsikola/ sama dengan /rua/ dan 
/togatsikola/ sehingga kita bisa membuat kalimat. 
· /fua ai sia masigegetay/ 
duRsedang belajar 
'Qua orang sedang·belajar. · 
a tau /togatsikola ai sia maslgegelay I I 
anak sekolah s~ng belajar 
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atau /rua togatsikola c.i sia masigegelay/ 
dua anak sekolah sedang belajar 
'Dua ~ murid sedang belajar.' 
Dari penjajaran ketiga kalimat di atas dapat dibuktikan bahwa setiap 
unsur yang ada di dalam frasa /rua togatsikola/ rnempunyai distribusi yann 
sama dengan frasa tersebut secara keseluruhano 
2.102 Frasa Endosentrik yang Mempunyai Distrbus~ang Sarna dengan 
Salah Satu Unsurnyao 
Frasa endosentrik yang rnempunvai distribusi yang sama dengan salah 
satu unsurnya terbagi atas (1) frasa endosentrik yang koordinatif, (2) frasa 
endosentrik yang atributif, dan (3) frasa endosentrik yang apositif. 
2010201 Frasa Endosentrik yang Koordinatifo 
Bahasa Mentawai mempunyai frasa endosentrik yang koordinatif yang 
terdiri atas unsur-unsur yang setarao Kesetaraannya dibuktikan oleh 
kemungkinan unsur -unsur itu dihubungkan dengan konjungsi /samba/ 'dan· 
/ete?/'atau'o 
Contoh: /ll«.kuy s~ba ina malaje/ 
ayah dan ibu lapar 0 
'Ayah dan ibu lapar.' 
/simantew ainia ka letew ~ ele? telu ~~/ 
laki-laki dia ke hutan dua atau tiga han 
'Laki-laki itu ke hutan ~ atau tiga hari 0 • 
/tatoga nedda masigalay samba mugalay/ 
anal< -anal< itu bel ajar dan bekerja 
'Anak-anal< itu belajar dan bekerja. · 
20102.2 Frasa Endosentrik yang Atributif 
Frasa endosentrik yang atributif terdiri atas unsur-unsur yang tidak 
setara. Karena itu, unsur-unsurnya tidak mungkin dihubungkan dengan 
konjungsi /samba/ 'dan' atau /ele?/ 'atau' . .Kalau unsur -unsurnya 
dihubungkan dengan salah satu kata tersebut, maka frasa itu tidak rnem -
punyai makna. Frasa itu mempunyai unsur inti yang diterangkan oleh unsur 
· lain yang ada di dalamnya, seperti /buko sibBul 'buku baru' 0 Unsur intinya 
adalah /buko/ 'buku', sedangkan /slbau/ 'baru' menerangkan /biko/. 
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Beberapa contohlain diberikan berikut ini : 
/ia masikom roriat ka betbetlal~ simalio/ 
dia makan durian di pekarangan luas 
'Dia makan durian di pekarangan luas.' 
/sirimanua nedda maagay/ 
orang it-u pandai 
·~·itU pandai.' 
/sirimanua nedda ~ masigegelay/ 
orang itu sedang befaiar 
'Orang itu sedang belajar . · 
2.1 .2.3 Frasa Endosentrik yang Apositif 
Oalam frasa endoseotrik yang apositif, secara sematis, unsur, yang satu 
sama dengan unsur yang lain. Karena.itu, unsur pertama dapat menggan-
tikan unsur kedua atau sebaliknya. · ' • ' 
Contoh: I'Siti, !Q9!;!t sibuan, bulat malaY~ 
Siti anak Buana, sangat cantik . 
'Siti, a~k Pak Buana, sangat cantik.' 
/ai maperlu masirepdem ka indonesia, QQ@? laggayk!# 
aku perlu ingat pada Indonesia tanah air ku 
'Aku perlu ingat pada Indonesia, tanah ~irku.' 
/samin, juara kakelasku, sikerey sabeu/ · · 
samin juara di kelasku dukun terkenal 
'Samin, juara di kelasku, dukun terkenal .' 
2.2 Frasa Eksosentrik 
Frasa eksosentrik latah frasa yang tidak mempunyai distribusi yang sama 
dengan semua unsurnya. Dalam kalimat /ai sia masigegeley ka pustaka/ 
'Dia sedang belajardi perpustawn, misalnya,/ka pustaka/ diperpustakaan, 
tidak mempunyai distribusi yang sama dengan /ka/ 'di' dan /pustaka/ 'per-
pustakaan' sehingga tidak mungkin ada kalimat /ai sia masigelay ka/atau/ai 
sla meslgegelay ~takcy. 
Contoh lain adalah sebagai berikut: 
/tatoga may masiurep radio ka sikola{ 
anak-anak kami mendengarkan radio di sekolah 
'Anak-anak kami mendengarkan radio di sekolah.' 
/ukkuy ta momoy sibara ka bera?/ 
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ayah kita datang dari sawah 
'Ayah kita datang dari sawah.' 
/rcxiat nedda uktuk ~onan tubu/ 
durian itu untuk kesehatan tubuh 
'Ourian itu untuk kesehatan tubuh.' 
2.3 Fr~aNominal 
Frasa nominal ialah frasa yang unsur intinya nomina. Bahasa Mcnt:Jw8t 
mempunyaiduabelas frasa nominal, yaitufrasayangterdiri atas (1) nornina 
+ pmnomina penunjuk, (2) nomina 1 +nomina 2, (3) nomina+ verba, (4) 
nomina + numeralia, (5) numeralia + nomina, (6) nornina + adverbia, (7) 
nomina + frasa berpreposisi, (8) nomina + adjektiva, (9) artikel + nomina, 
(1 0) /si/ 'yang + verba, (11) /si/ 'yang' + numeJalia, dan (12) /si/ 'yang' + 
adverbia. 
2 .3.1 frasa Nominal yang Terdiri atas Nomina+ Penunjuk 
Kata penunjuk yang dipakai, dalarn bahasa Mentawai, untuk frasa itu 
adalah kata penunjuk /rte?ne?/ 'ini' dan /oedda/ 'itu'. 
Contoh: /aJa? bulagat ne?ne?/ 
ambi1 uang ini 
'Ambil ~ini.' 
/~ neddaube? ku/ 
rokok itu rokok say a 
'Rokok itu rokok saya.' 
/ina masisakiake? bago ka illQ!)g neddal 
ibu membefi pisang di kebun itu 
'lbu membefi pisang di kebun itu .' 
2.3.2 Frasa Nominal yang terdiri atas Nomina~- + No1.lina 2 
Bentukan nomina 1 + nomina 2 dalam bahasa Mentawai menunjukkan 
bahwa (1) nomina 1 terbuat dari nomina 2, (2) nomina 2 adalah jenis dari 
nomina 1, (3) nomina 1 tempat nomina 2, (4) nomina 1 kepunyaan nomina 
2. (5) nomina 1 digunakan untuk nomina 2, dan (6) nomina 2 merupakan 
bagian dari nomina 1. Beberapa contoh dibefikan berikut ini. 
( 1) Nomina 1 terbuat dar i nomina 2 
/lalep !Qyna? nedda lalepku/ 
rumah kayu itu rumah say<~ 
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'Rumah kay~ itu rumah saya .· 
I~ emasku pitu 1)8 bua' 
gelang emasku tujun buah 
'Gelang emasku tujuh buah.' 
lne?ne? sipatu plastik/ 
ini sepatu plastik 
'lni sepatu plastik.' 
(2) Nomina 2 merupakan jenis dari nomina 1 : 
/gow'?gow? ~ nedda ay sibakat bagitta/ 
ayam kampung itu adalah untuk adik kita 
'Ayam kampung itu untuk adik kita.' 
labak sipuiba nedda abeu/ 
perahu nelayan itu besar 
'Perahu nelayan itu besar. · 
/~? doriat ay ka be?bet.laleptal 
pohon durian ada di dekat rumah kita 
'Ada pohon durian dekat rumah kita. · 
(3) Nomina 1 rnerupakan tempat bagi nomina 2: 
lkeliw gow?gpw? nedda ay ka be? bet sosoroat/ 
kandang ayam itu ada di dekat pantai 
'Kandang ayam itu dekat pantai .' 
lkeliw uma? nedda ay ka tete lalep/ 
sangkruburung itu di belakang rumah 
'Sangkar burung itu dibelakang rumah. · 
/obbuk iba nedda n.ia .!)Cibuah/ 
bambu ikan itu dua buah 
·s~mb_!:! tempat !~an itu dua buah. · 
(4) Nomina 1 kepunyaan nomina 2: 
lmamanku a-t paeru? ~pa~i/ 
pamanku sedang memperbai 1 rumah adik 
'Pamanku sedang memperbaiki ~ adik .' 
lay kay palilina? mone kamarnarv 
minum sudah kakak s.:'lya 
'Sudallrninum kakak saya' 
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(5) Nomina 1 digunal-an/dipakai untuk membuat/mengadakarv melin-
dungi diri dari nomina 2: 
/kasey masigalay sipsip putalimougat ne?ne/ 
siapa membuat cinClni<awin ini 
'Siapa yang membuat cincin kawin ini.' __ __,___ 
/ne?ne? ta? ~puurat/ 
ini tidak baju hujan 
'lnl bukan ~ hujan.' 
/abbit !Qyr:~~? ~nedda' 
ambil kayu api itu 
'Ambil ~.!2 itu.' 
(6) Nomina 1 merupakan bagian dari nomina2: 
/sibubua ta? mugalay ~ meja/ 
nenek tidak membuat kaki meja 
'Nenek tidak membuat kaki meja.' 
' -
/mao? nla ka buttet loyna? I 
kucing dia di pucuk kayu 
'Kuclng di pucuk kayu.' 
/~ uma? nedda malimur\" 
ekor burung itu biru 
'Ekor burung itu biru. · 
2.3.3 Frasa Nominal yang Terdiri atas Nomina+ Verba 
Frasa nominal yang terdiri atas nomina + verba dapat diklasifikasikan 
berdasarkan awalan dan akhiran pada verba, seperti (1) nomina + verba 
yang berawalan /sibara-/ (2) nomina +Verba yang berawalan /mu-/, (3) 
nomina+ verba yang berawalan /pasi-/, ( 4) nomina + verba yang berawalan 
/sipu-/dengan reduplikasi suku pertama kat a dasar, (5) nomina+ verba yang 
berawalan /si-/, (6) nomina + verba yang berawalan /sima-/ dengan 
reduplikasi suku pertama kata dasar, dan (7) nomina + verba yang 
berawalan /sl-/ dengan reduplikasi suku pertama kata dasar. 
(1) Nomina+ verba yang berawalan /sibara-/ 
Awalan /sibara-/ dapat diplsahkan atas mortem /si/ dan /bara/. Mortem 
/bar a/ bermakna 'mempunyal' atau 'memakai', sedangkan awalan /si -/ 
sebelum /bara-/ adalah bentuk yang bermakna 'yang' sebagai pronomina 
yang sudah disebutkan sebelumny.a. 
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Contoh: 
(a) Nomina + verba yang berawalan /sibara-/ dengan makna 'yang mem-
punyai': 
/siokko? nedda masisaki ~si?aragoroV 
gadis itu membeli buku yang bergaris 
'Gadis itu membeli buku ~ bergaris. · 
/sirimanua sibarabera? nedda ai nia sene?/ 
orang yang 6ersawah itu ada dia sini 
'Orang~ bersawah ~ada di sini . · 
/mooe nedda ai kabe?bet loyna? sibarabuah/ 
kebun itu ada dekat pohon yang berbuah 
'Kebun itu dekat pohon ~ berbuah. · 
{b) Nomina+ verba berawalan /sibara-/ dengan makna. 'yang memakai': 
/sirimanua sibaratutu nedda ma~so?/ 
orang yang oenopi itu kecil 
·~ ~ bertopi itu kecil .' 
/~ sibarasQbde nedda maneu? bara? I 
a'"MK yang befsarung itu memasak nasi 
·~nak ~ bersaru!]J itu memasak nasi.· 
lsipananakkow sibarasipsi ai nia mukokon akkula? 1 
pencun yang 6efe~ncrn dia makan daging 
'Pencuri ~ bercincin itu sedang makan daging. · 
{2) N~~~ + ~ ~ ~raawalan lmu-1 
Awalan lmu-1 bermakna 'melakukan pekerjaan seperti yang disebut 
oleh kata dasar'. seperti dalam frasa lgalajet mumai n bola/· acara main bola' . 
Contoh: 
/~intah mugaiW ne?ne? ta? maeru?/ 
perultah tiikerja 1ni tidak bagus 
'Perintah bekerja ini tidak bagus. · 
/kaypa e9!andingan muuray/ 
di mana pertandingan meny.anyi 
'Di mana ~andingan menyanyi? ' 
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/kay.maa!)ka? baga ka patandingan muluga/ 
kam1 bergembira pac;a pertandingan mendayung 
'Kami bergembira pada pertandingan mendayung.' 
(3) Nomina + verba yang berawalan /pasi-/ 
Arti awalan /pasi-/ pada verba dalam frasa nomi~a t verba ir1i 1alah 
'mengerjakan pekerjaan seperti yang disebutkan kata dasar. Nomina digu 
nakan sebagai alat untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Contoh: 
/nia masipakey tali pasikarasi? uktuk masikarai?/ 
dia memakai tali pemanjat untuk memanjat 
'Dia memakai tali pemanjat untuk mernanjat .' 
/19Yna? easino?no? nedda mate?te?/ 
kayu penjolok itu pendek 
'Kayu ~jolok itu pendek. · 
/rere nia iyorak ~ pasisila? toyna?/ 
kakinya kena kapak pembelah kayu 
'Kakinya kena k§lPak pembelah kayu.' 
.~ 
(4) Nomina+ Verba~ berawalan /sipu-/ + reduplikasi suku pertarna 
verba 
Awalan /sipu-/ dengan reduplikasi suku pertama verba dalam frasa nomina 
+verba bermakna 'dalam keadaan seperti yang disebutkan oleh kat a dasar. · 
Contoh: 
/loyna? sipuraran momoy ibailiw kudduat uma? muera/ 
kayu yang beranting bisa menjadi tempat burung ber tengger 
~ ~ beranting bisa menjadi tempat burung bertengger. · 
/ala? QgQ7 sipububuluk/ 
ambillah bunga yang berdaun 
'Ambillah bunga ~ berdaun. · 
(5) Nomina + ~ ~ berawalan /~-/ 
Awalan /si-/ pada verba dalam frasa nom1na +verba bermakna 'nom1na 
yang ditemngkan oteh verba dikenai, tidak sengaja dikenai . atau darat 
dikenal oleh pekerja seperti yang disebutkan oleh kata dasar' . Dengan kata 
lain, verba yang menerangkan nomina dalam fr asa ini adalah verb3 pas if 
Contoh: 
/kay masilabo? loyna? sinag®} 
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kami membakar pohon yang ditebang 
'kami membakar ~ Y.!!!l diteba!lg.' 
/lwku? Sill"ep ama ~e? an/ 
b yang tertanam sudah busuk 
·~ y_g tertanam sudah busuk. · 
/IC!fna? sibayrat nedda bele? 1 
kayu yang terpikul itu jatuh 
'Kayu ~ terpikul itu jatuh. · 
(6) Nomina + ~ ~ berawalan ~ + reduplikasi suku pertama ver-
MJina awalan/sima-/ + reduplikasi suku pertama verba dalam frasa nomina 
+ verba ialah nomina dalam keadaan seperti yang disebutkan oleh verba, 
seperti dalam contoh berikut ini: 
/k~ rnasitarik abag simalelelep nedda ka pata/ 
kami menarik perahu yang tenggefam itu ke atas 
'Kami menarik perahu ~ tefl99E!Iam itu ke atas.' 
/tali simatatakki? ne?ne? ba?an tutuppay micca?/ 
tSif yang putus ini jangan disambung lagi 
'Tali~~ ini jangan disambung lagi.' 
/makope? igi makko? simararagat kabagat punen nedda/ 
terlalu banyak piring yang pecah dalam pesta itu 
'Terlau banyak ~~ ~ daiSIT! pesta itu.' 
(7) Nomina + verba ~ berawalan /~-/ + reduplikas'i suku pertama kata 
~ 
Awalan /si-/ dengan reduplikasl suku pertama verba dalam frasa nomina + 
verba mempunyai makna yang sama dengan awalan /sima-/ + reduplikasi 
kata dasar pada butir (6) di atas, yaltu nomina dalam keadaan seperti yang 
disebutkan oleh verba, seperti dalam contoh yang berikut: 
/nia masiakkatake? ~ sibebele? nedd8/ 
dis mengangkat ana~ yang jatuh itu 
'Oia mengangkat ~yang iatuh ltu. · 
/icco? talrawma slo?~ neddal 
lihat tamu yfing datang ltu 
'Uhat !;!!!!:' ~ ~ ltu.' 
/~ sltlAuyt~ nedda makope? eru?/ 
ternan yang perglltu sangat batk 
·~~ ~ltu sanga balk.' 
-
18 
2.3.4 Frasa Nominal Y..C!!:!P Terdiri atas Nomina + Frasa Numeral 
Numeralia yang mengikuti nomina dalam frasa nomina -• fr asa 
numeral berfungsi, untuk menjelaskan kuantitas nomina menurut jumlah 
yang dapat dihitung atau unit yang tak dapat dihitung. Kalimat-kalirncn 
berikut mengandung contoh kedua jenis frasa itu. 
(1) Jumlah yang dapat dihitung: 
/aku masisakki pisaw telu gabbuatV 
saya membeli pisau tiga bUah 
'Say a membeli pisau ~ buah.' 
/nia masimateyake? ggw?gow lima namunef"\/ 
dia membunuh ayam lima ekor 
'Dia membunuh ayam lima ekor.' 
/sia masiala? attelu rua !fibbe?/ 
mereka mangambil telur dua butir 
'Mereka mengambil telur dua butir. · 
(2) Unit untuk benda yang tak dapat dihitung: 
/sia masisakki bera? ru~agoni/ 
mereka membeli beras ua goni 
'Mereka membeli beras dua 92!}!_. · 
/nia masiala? oynan ~lokat/ 
dia mengambil air satu gelas 
'Dia mengambil air segelas. · 
/sia masisakki ~~ !JClaprql 
mereka membeli sayur rua ikat 
'Mereka membeli ~ dua ikat. · 
2.3.5 Frasa Nominal yang Terdlri atas Numeralla + Nomina 
Seperti nomina + numeralia, frasa numeralia + nomina juga terdiri at as 
nomina yang dapat dihitung dan nomina yang tak dapat dihitung. Frasa di 
dalam contoh 2.3.4 dapat dibalik sehingga susunannya menjacti numeralia 
+ nomina seperti contoh yang berikut ini. 
/sku masisakki lW,! t)SbbUah pisaw/ 
saya membeli tiga buah pisau 
·~aya membeli tiga buah pisau. · 
/,_a masimateyake? Jimioamunen gow?gow?/ 
dia membunuh lima ekor ayam 
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'Oia membunuh Ji!lli!ekor ayam. · 
/sia masiala? rua flBbbe? attelu/ 
mereka mengambil dua butir telur 'Mereka mengambil dua butir 
'Mereka mengambil dua .Qutir telur' 
/nla maslala? sana pul:at rynan/ 
dia mengambll satu g as a r 
'Oia mengambll segelas air.' 
2.3.6 Frasa Nominal~ Terdiri atas Nomina+ Adverbia 
Adverbia yang mengikuti nomina dalam frasa nomina+ adverbia ter-
batas pada adverbia waktu saja karena adverbia yang lain, seperti adverbia 
tempat selalu didahului oleh preposisi. Frasa nominal yang demikian 
dibicarakan secara khusus dalam 2.3. 7 
Contoh: 
/ba? kokomkam bera? sinoybo?/ 
jangan dimakan nasi tadi malam 
'Jangan dimakan nasi tadi mafam.' 
/slrimanua sUefepa? ta? aley ku/ 
orang tadi bukan ternan saya 
'Orang tad I bukan ternan saya · 
I si ale at kalepakat makope? fabbey/ 
aJaran terakhir sangat mudah 
'Pefajaran terakhir sangat mudah.' 
2.3.7 Frasa Nominal~ Terdiri ~Nomina+ Frasa Berpre[X?Sisi 
Frasa berpreposisi yang mengikuti nomina dalam frasa nomina+ frasa 
berpreposisi adalah preposisi /sibala kal 'dari' /ka/ 'di'. 'ke', 'kepada', 
'terhadap'; /pasamba/ 'dengan'. 'bersama'; /kabuttet/ 'di atas'; /kabe?bet/ 'di 
samping'; /ka te(fey/'di belakang'; /ka matat/ 'di depan'; dan /uktukJ 'untuk'. 
Contoh: 
/~ sibara y padaog ta? mananam/ -
beras dari padang tidal< 'enak 
'B§las ~i. P&dang tidal< enak.' 
/s!urem&Q .IS! ~?betlalep ama laju? an/ 
tanaman dl halaman sudah layu 
'Tanaman ~ halaman sudah fayu.' 
/~ kauddut ~ nedda makiniw/ 
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burung di atas pohon itu kuning 
'Burung ~ atas pchon itu befwarna kuning.' 
2.3.8 Frasa Nominal~ Terdiri atas Nomina+ Adjektiva 
Adjektiva yang mengikuti nomina dalam frasa norninn + adjAktiv;; 
berfungsi menerangkan sifat atau keadaan nomina yang disebutkan o!eh 
nomina itu, seperti dalam contoh yang berikut ini. 
/nia masigalay lalep sibaw/ 
dia membuat rumah baru 
'Oia membuat rumah baru. ' 
/ufCYN slmanatta nedda masHilit loyna?/ 
ular panjang itu membelit pohon 
'Uiar panjang ltu melilit pohon. • 
/loyna? simabuak momoy masitadde/ 
pohon tinggi boleh ditebang 
'Pohon 'i~£!9 ~ boleh ditebang.' 
2 d t'J ~Nominal~ Terdiri ~ Artikel + Nomina 
P.~ikel yang ditemukan dalam bahasa Mentawai hanya artikel /si/ 'si 
yang dapat dipakai sebelum nomina yang dapat diberi atribut nama or any 
ai~u t:linatang. 
Contoh: 
/~ @hmad mey ka sikola/ 
si Ahmad pergi ke sekolah 
'Si Ahmad pergi ke sekolah. · 
/si kancil maagay/ 
sikancil cerdik 
'§.i Kancil cerdik.' 
~~~simagelu?/ 
si guru pemarah 
'Pak guru pemarah.' 
2.3.10frasa Nominal~ Terdiri atas /~j +verba 
/sV dalam frasa /sV + verba berfungsi sebagai pengganti nomina yang 
, elakukan pekerjaan yang disebutkan oleh verba yang mengikutinya. 
Karena /sV adafah pengganti nomina, maka ·frasa lni digolongkan ke dalam 
frasa nominal. Fungsi /St/ sebagai pengganti nomina juga berlaku dalam 
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frasa /si/ + numeralia dan /si/ + adverbia yang akan diterangkan dalam 
2.3.11 dan 2.3.12 
Contoh: 
/bui? ta? sita masihormati ~ pasigegelay./ 
harus kita menghormati yang mengajar 
'Kita harus menghaormati ~ mengajar. ' 
1!1 putut~uy bacan rerepdem kam/ 
yang be ayar jangan dllngat 
'Yang bertayar jangan dllngat juga.· 
/~ putututu nedda bagikkl¥ 
yang bertopi itu adik saya 
~t>ert~ itu adik saya.' 
2.3.11 Erasa Nominal X!!:!9. Terdiri ~s /!_i/ + Numeral Ia 
F ungsi /si/ dalam frasa/si/ + numeralia sudah diterangkan dalam 2. 3.1 0. 
Beberapa contoh diberikan seperti berikut ini. 
/si rua !fU!lUm~ ta? atuguru? ka keliw/ 
yang dua ekor tldak masuk ke kandang 
·~ dua ~ tidak masuk ke kandang.' 
/i! t!!J.!.I~ah alepa?an ay abbid aia/ 
yang tiga buah sudah dibawa dia 
·yg tiga buah sudah dibawanya. • 
/si !.im!!~I?Uiokat nedda raribbayake? sanaberinia/ 
yang lima gelas itu terbuang semuannya 
·~~gel as itu terbuang semuanya.' 
2.3.12Frasa Nominal~ Terdiri ~ /sl/ + Adverbia 
Fungsi /si/dalam frasa /si/ + adverbia sama dengan fungsi /Si/ pada 
3.1 0 dan 3.11 . Berikut lni diberikan beberapa contoh : 
/si ~ ba?an a?ala? micca?/ 
yang tadi jangan diambil lagi 
'Y!!!g tadi jangan dlambillagi.' 
/si boykl? alepa?an ralabo?/ (J 
yangduiu sudah dlbakar 
... , 
'Yang dulu sudah dibakar.' 
/si mance_p ne?ne? ta? larayli?/ 
yang pagi ini tidak sampal 
·~ pagi ini tidak cukup.' 
2.4 Frasa Verbal (FV) 
2.4.1 Batasan dan Struktur 
Frasa verbal adalah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau 
lebih yang mernpunyai distribusi yang sama dengan kala golongan verba. 
Serdasarkan unstX-unsur yang membantu frase verbal ltu ternysta ada 
unsur yang merupakan inti (UI) dan unsur yang noninti (UN I). Unsur Inti ialah 
kata golongan verba itu sendiri, sedangkan unsur noniritinya latah kBta atau 
frasa yang secara opsional menyertalnya. Adapaun unstX nonlnti itu dapat 
berupa unsur verba bantu (Vb) dan unslK kata golongan nomina; verba 
bantu mendahului unsur inti, sedangkan nomina menglkuti unsur inti. De-
ngan demikian, frasa verbal dapat diformulasi sebagai berikut: 
rv 
---------> Vb + V + N 
Vo : verba bantu 
V : kala golongan verba 
N : kata golongan nomina 
Contoh yang berikut ni memberikari penjelasan tentang strukttX frasa verbal 




















!!12! mutuvtuv kabera?/ 
belum berangkat ke sawah 
~ berangkat ke sawah.' 
masjsaki ubfill 
membeliobat 




nuoba? menatap leppey/ 
mau mencucl baju 
mau mencucl ~· 
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2.4.2 Verba Bantu (Vb) 
01 antara kata-kata yang termasuk verba ~u dalam bahasa Mentawai 
adalah /efe?, bulat, ta?, ta?E118y, ta?pey, aleppa?an, slmaruele?, lyagay, 
mey, nuoba?, mako?pe?, mereyrey, iyoba?, t»(ta?/. Unsur verba bantu 
dalam frase ver verbal (VB) selalu mendahulul unsur ·Inti frasa sehlngga 
dapat dlrumuskan sebagal berlkut : 















pasti naik kelas 
~ naik kelas.' 
~f.!7 mula9e? I 
hSruSberobat 
~berobat.' 
mereyrey ~ kapasar/ 
sering pergi ke pasar 
sering ~ ke pkr.' 
ta?mareyrey !!!!{ apasar/ 
tidak senng perg1 ke pasar 
jarang pergl ke pasar. • 
----'----
2.4.3 VeraM 
Secata opsional verba dapat diikuti oleh nomina'frasa nominal. Verba 
yang diikutl oleh nomina atau frasa nomina biasanya disebut verba transltlf 
(Vt) sedangkan yang tldak dlikutl nomina merupakan verba lntransltlf (Vt). 
2.4.3. 1 Verba Transitif (Vt) 
Clri strukttKal golongan verba transitif adalah bahwa bentukan verba itu 
pada umurnnya berawalan maN- dan diikuti oleh nominalfrasa nominal 
sebagai unsur langsungrlfa Oengan demikian, frasa ltu dapat diinformulasl 
sebagai berlklA: 
~ ----------> V + N 
V · ----···--> { maN-} + V 
Contoh: 
/al maslslk! q?/ 
all membell abet 
'All rnembelt Qbat,' 
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/ali menatae ~I 
ali mencuci baju 
'Ali mencuci ~ 
/ali masipakai inw 
ali memakai kalung 
'Ali memakai kalu!lQ' 
/ali masigalay mamarv' 
ali membuat mainan 
'Ali membuat mainan.' 
/ali masigalay ~a? 1 
ali mengerjakan sawah 
'All mengerjakan sawah.' 
2.4.3.2 Verba lntransitiff (Vi) 
Ciri struktural verba intransitifadalah bahwa bentukan verba itu tidak 


















sedang dia bermain 
sedang bermain.' 
memeyanle? nia/ 
mau pergi dia 
mau~· 
aynia paga!)8bli/ 
sedang dia mengail. ' 
sedg mengail. ' 
muger~/ 
berteria 




Oalam frasa verbal unsur inti verba itu secara opsional dapat pula diikuti 
oleh adverbia (Ad). Adverbia merupakan satuan gramatik yang terdiri dari 
satu kata atau lebih, mlsalnya /sokm/ 'kemarin', /sileleppa?/ 'tadi', /sokat 
slmance~ 'kemarin pagi', /kasoy bokat sileppa?/ 'sore tadi'. Posisl adverbia 
dalam frasa verbal biasanya mengikutl unsur inti verba dan jlka unsur itu 
merupakan verba transitlf (Vt) , maka adverbia (Ad) mengikuti kat a golongan 
nomina sehingga dapa dirumuskan sebagai berikut. 















sering pergl ke ~r 
~ing pergi ~fasar. · 
buyta? mulage sol<at simancep{ 
harus berobat kemarin pagi 
belajar dengan rajin. ' 
masigetay bulat mayamat)' 
belajar dengan ralin · 
belajar deng&n rajin. · 
manatap leppy kabera? I 
mencuci baju di sawah 
mencucf baju di sawah.' 
2.4.4 Hubungan ~alma Antar unsur Frasa 
Dalam bahasa Mentawai maims artarunsur frasa verbal dapat dike-
lompokkan menurut penjumlahan, pemilihan, raga, negasi, aspek, keserin-
gan, keinginan, keharusan, kesanggupan, keizinan. 
2.4.4.1 Penjumlahan 
Hubungan makna penjumlahan diungkapkan dengan konjungsl 
/semba/, misalnya /muk:m samba mulj?/ 'makan dan mtnum', /mallna 
samba rrt818fU?/ 'bersih dan teran.·, /rn&fXJSU? samba makeppl 'hitam lagl 
lebat' (r~nya). 
2.2.4.2 Pemlllhan 
Hubungan makna pemilihan dinyatakan dengan k~ele?/, mlsal-
nya/mugaga? musa&i 'tertawa atau rnef!81l9is', /muent.g ele? paballi 
'berjalan atau berlarl', /mukuddu ele? m-.1'3?/ 'duduk alau 6erdirl'. 
2.4.4.3 ~~ 
Hublrlgan makna ragam dlnyatakan dengan tt:Mf!JI/ dan /efe?/, sepertl 
contoh yang berlkut. 









pasti naik kelas 








HUbungan makna negasl dalam bahasa Mentawai dengan kata /ta?/. 













tidak belf!ar. • 
~ mut~ kabera?/ 
6elum berang at kesawah 
~ berangkat kesawah.' 
ta?anay masilele?ake? ~ rDf 
tldak memperhatikan adik dia 
tidak memperhatikan adiknya. • 
2.4.4.5 ~ 
Hubungan makna aspel< menyatakan bahwa suatu tindakan itu ~an 
/sadanfi sudah diungkapkan antara lain dengan kata/aynla/,/aleppa.?an/, 
/Sirn&lllf!Ae?/. 
Contoh: 
,., IX!!! mu~,?/ 
all sedang minun 
'Ali sedang !!!!!!!m' 
/&I &!!PP&?an ~o?/ 
all s~minum 
'All 8Udah mtnyn .. 
/ai ttmaruele? aypukOm/ 
·all baru berangkat 
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'Ali baru berangkat.' 
/aJI mukik~m anle?nial 
ali makan akan dla 
'Ali akan makan.' 
2.4.4.6 Keseringa1 









2.4.4. 7 Keinginan 
mareyrey ~ kapasar/ 
sering pergi ke pasar 
unm~k~.· 
ta? mareyrey mey apasar/ 
tidak sering pergi kepasar 
iarang ~ ke pasar .' 

























Hubungan makna kesanggupan diungkapkan derigan kala /iyagay/, 















m,m~ mlsirl ?ake ~ 
mampu mendirikan rumah 





















boleh~' s?f ~ipinjam Quk:P./ 
rneminjam buku 
boleh memlnjam buku.' 
2.5 Frasa Adjektiva 
2.5.1 Batasan dan Fungsl Frasa Adjektival 
Frase adjektiva lalah satuan gramatlk yang terdirl etas adjektiva 
sebagal unsur lntlnya. Dart data bahasa Mentawal yang dlanallsls temyata 
frasa adjektlval menempatl fungsf sebagal predlkat dalam kallrnat. Kata yang 
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di garis bawahl dalam contoh berikut adalah frasa adjektivat yangdimaksud. 
Contoh: 
/bagat gette ku bulat mabeunan! 
lsi keladi ku sangat besar · 
'lsi keladi saya~ ~· 
/sioko? nedda ~ malai~ ~ 
gadis ltu sangat cantik dia 
'Gadis itu ~~.· 
/sirimanua sinlbaja? t?uy?ta? maOOaggal 
orang tua perlu sabar 
'Orang tua J2!!bl ~·' 
/potlot ku amatakki &raJX!a? 
pinsil ku patah terinjak 
'Pinsil saya ~ teri~ak'. 
/sakelo nedda mara? kabuttet niat 
pepaya itu masak dibatang dia 
'pepaya itu masak di batang. · 
2.5.2 Struktur Frasa Adjektival 
Bila ditinjau dari unsur-unsur yang membentuk frasa itu, maka ternyata 
ada unsur yang merupakan unsur inti dan ada pula yang merupakan unsur 
non inti. Unsur Inti dalam frasa adjektival adalah adjektiva itu sendiri, 
sedangkan kata lain adalah unsur non inti. Selanjutnya, jika diteliti posisi 
unsur-unsur ltu, terlihatlah dua posisl, yaitu (1) unsur non inti yang men-
dahului unsur Inti mlsalnya /makake(U?/'agak dalam' ,/makope? mo?mo?/ 
'gemuk sekali', /bUiat makeppW 'sangat tebal',/ele? mabeunan/ 'mungkin 
besar', dan (2) uosur non Inti yang mengikuti unsur inti, misalnya, /mabeo 
toboyjet/ 'besar mulut', /kayo kate teret slboyld?/ 'kaya selak dahulu', 
/mabeunan kaulut arautup/ 'besar karena dltlup', /mabesi? malabbe)f 
'sukar-sukar mudah'. 
2.5.2.1 Unsur Inti 
Ajektiva sebagai unsur Inti dalam frasa.adjektival ternyata mempunyai 
bentuk yang bervarlasl. Variasi bentuk ltu mulai dari kata dasar, kata 
berimbuhan, sampai kepada bentuk perulangan. 
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Posisl unslK inti seperti yang teleh diuraikan terdahulu terdapat (1 ) 
sesudah unslK non Inti dan (2) sebelum unsur non inti. Disamping itu, unsur 
inti dapat juga diaplt oleh unsur non Inti. Beberapa contoh dapat 
dikemukakan sebagal befkiut. 
Corrtoh UOSUf inti sesudah uosur non inti: 
/selat sikakap maka keru7/ 
sefat sikakap agak dalam 
'Setat Sikakap ~ dal~.' 
/togga nedda ~ maagay nla/ 
anak ltu benar -benar pandal dia 
'Anak ltu !lmlu£-~ f?!!ldai.' 
/koat ne?ne? ele? makope? keru?/ 
laut ini mungkin sungguh dalam 
'Laut ini mungkin ~ sekali. ' 
Contoh unsur inti sebelum unsur non inti: 
/keibayliu sipuute? ta? momoy musenan' 
kalau jadl pemimpin jangan suka sewenang-wenang 
'Kafau jadi pemimpln jangan suka sewenang-wenang. • 
/si s;;tlviator makela?patnat/ 
sl salviator keras kepala 
'Salvlator keras kepala.' 
/nia ~ masipataju,t 
dia cerdik menjual . 
'Dia ~ menjual.' 
C011toh unslH inti yang diapit oleh unsur non Inti: 
/ba!Jo? nedda amaraan kaulut ara-ata? ake?/ 
pisang itu sudah masak karena diperam 
'Pisang ltu sudah masak karena diperam.' 
/ukuy nla bulat maklu ~ 
ayah dla sangan>es8r perut 
'Ayahnya sangat klklr.' 
/loyna? nedda ~ ~ ~? nia' 
pohon itu sangat rimbun daun dia 
'Pohon tiu ~ rimbun daunnya.' 
2.5.2.2 Unsur Noninti 
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Oari contoh yang telah dikemukakan terdahulu dan dari data yang 
sudah dianalisis ternyata bahwa unsur noninti dapat terdiri atas satu kata 
atau lebih dan jfka dilihat secara kategorial unsur nonlntl dap8t terdlrl atas 
satu kata atau lebih dan jika dllihal secara kategorial U18Ur nonintl dapat 
dibedakan atas kelompok (1) adverbia pemarkah tlngkat aspef<, modal, dan 
adverbia dalam bentuk frase berpreposisi, (2) verba, (3) nomina, (4) adjek-
tiva. Oltinjau dart fungslnya, unsur noninti dalam frase adjektlval berlungsi 
untuk men;elaskan, baik dalarn bentuk perluasan arti ~au penyempitan arti · 
yang dikandung oleh unsur Inti. Dengan perkataan lain, unsur inti berfungsi 
membatasi arti unsur ltu. Oalam fungslnya sebagai pembatas arti unsllr inti. 
Unsur noninti yang di dalamnya terdapat juga t.Jnsur non inti. Beberapa 
contoh berikut lnl akan dapat memperjelas maksud di atas. ·. 
(1) lmakope? keru? l'sangat dalam' adalah frasa adjektlval yang terdiri atas 
l makope?l 'sangat' sebagai unsur non inti dah /keru?l'dalam' sebagai 
unsur inti. 
(2) lete? makope'? keru? I 'mungkin sangat dalam' adalah fraser. adjektival 
yang terdiri atas lele?l 'mungkin' sebagai unsur noninti dan lmakope? 
keru?l 'sangat dalam' sebagai frasa adjektival yang juga terdiri atas 
lmakope? 'sangat' sebagai unsur noninti dan /keru?l 'dalam' sebagai 
unsur inti. 
Contoh (1) menunjukkan bahwa frasa adjektivallmakope? keru? I terdjri 
atas unsur noninti lmakope? I dan unsur inti /keru? /. Unsur noninti lmakope? I 
dalam hal ini berfungsi memperluas arti /keru?l 'dalam' menjadi 'sangat 
dalam'. Selanjutnya. pada contoh (2) frasa adjektivallele?· makope? keru? I 
terdiri etas dua unsur, yaitu unsur non inti lele?l dan frasa adjektival 
lmakope? keru?l. Unsur lele?l dalam contoh itu membatasi arti unsur 
lmakope? keru?l. Unsur lmakope? keru?l yang merupakan unit frase 
adjektival yang lebih kecil mengandung dua unsur, yakni unsur /makope?l 
yang berfungsi membatasi arti /keru?l. 
Berdasarkan tinjauan secara kategorial tentang unsur noninti dalam 
frasa adjektival pada permulaan subtopik ini, bahasa Mentawai mempunyai 
tujuh macam frasa adjektuival, yaltu: 
(1) adverbia pemarkah tingkat (Kket) + adjektlva 
(2) adverbia pemarkah aspek (KKetA) + adjektiva ' · 
(3) adverbla pemarkah modal (KKetM) +adjektlva. 
(4) adjektlva + frasa berpreposlsl 
(5) adjketlva + verba 
(6) adjektlva + nomina 
(7) adjketlva + adjektlva 
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Penjelasan lebih lanjut mengenal bentuk-bentuk ini dapat diikuti dalam 
uraian yang berlkut lni. 
2.5.3 Frasa Adjektlva yang Terdiri atas Pemarkah Tingkat Adjektiva 
Adverbia pemarkah tingkat yang dipakai dalam ba~a Mentawai 
dalam frasa ftu adalah/bulf#J 'sangat', /maka/ 'agak',/makope?/ 's!JnQg•!h' 
atau 'sekall'. 
Contoh: • 
Adverbia yang terdiri atas satu kata saja: 
/~ai ina bufat mak~ 
ramW lbu sangat tebal 
'Rambur lbu ~ tebal.' 
/koat ne?ne? maka kew? I 
laut ini agak d8i'Ml-. 
'latJ ini .!.9!!! ~.' 
J1alep nedda makope? mabeU/ 
rumah ltu sungguh besar 
'Aumah ltu besar sekall.' 
Adverbia pemarkah tingkat yang terdiri atas dua kata: 
/selat slkakap bulat mak~? maeru? I 
selat sikakap sangat sungguh bagus 
'Selat Sikakap ~ ~ ~· 
2.5.4 Frasa Adjektiva ~ Terdiri !!!l_Adverbia Pemarkah ~ + 
Adjektiva 
Dart data yang dianalisis ternyata bahwa morlem yang berfungsi 
sebagal adverbia pemarkah aspet< dalam frasa adjektlval bahasa Mentawal 
terbatas sekall jumlahnya. Yang telah ditemul dalam penelltlan lnl lalah 
rnorlel'n terikat dalam bemuk preflkr/ama-/ yang dlpakal bersamaan dengan 
suflksl-an/ yang berartl (sudah'. Oengan demlklan, advertMa pemarkah 
aspek·kurang berperan dalam frasa adjektlval dlbandlngkan dengan peran-
nya deism frasa verba. Contoh yang berikut lnt dlharapkan dapat memper-
Jelas gambaran tentang hal tersebut. 
/tl(kuy ku !!!!8bagaarV 
ayah ku sudah tua 
'Ayah says sudah tua.' 
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/buat delima ne?ne? pmara?_~ry 
buah delima ini sudah masak 
'Buah delima ini sudah masak. · 
/sakelo nedda ~kope?oo ara?/ 
pepaya itu sudah ranum masak 
'Pepaya itu sudah masak ranum. · 
2.5.5 Frasa Adjektival yang Terdiri atas Adverbia Pemarkah Modal + 
Adjektiva 
Adverbia pemarkah modal dalam frasa adjektival bahasa Mentawai 
yang ditemui dalam penelitian itu jumlahnya terbatas. Kata yang termasuk 
kategori modal lni ialah /ele?/'mungkin' dan /btJy?ta?/'harus'. Oisamping 
itu, adverbia pemarkah modal ini dapat pula digabungkan dengan. adverbia 
pemarkah tingkat seperti /ele? maka/'mungkin agak' dan /ele? makope?/ 
'mungkin terlalu'. Hal ini dapat dilihat pada contoh-contoh yang berikut: 
/lelep nia e!e? mabeunarv' 
rumah dia mungkin besar 
'Rumahnya IJlUngkin ~· 
/togat sikola buy?ta? mage.set 
anak sekolah harus berani 
'Anak sekolah~ berani.' 
/bagitta si herman~ mak0£>.9? maagay/ 
adik si herman mungkin sungguh bodoh 
'Adik si Herman mungkin bod9h sekali.' 
2.5.6 Frasa Adjektival yang Terdiri atas Adjektiva + Frasa Berpreposisi 
Frasa berpreposisi yang mengikuti adjef<tiva dalam frasa adjektival 
yang terdiri atas adjektiva + frasa berpreposisi adalah frasa berpreposisi 
yang diawali oleh preposisi /ka-/'di'. Gabungan unslK /ka-/ dengan kata lain 
menghasilkan arti tertentu. 
Contoh: 
/sakelo nedda !!!!!JlZ kabuttet rW~ 
pepaya itu masak dibatang dia 
'Pepava itu ~ ~batangnya.· 
/nla ama kayonan kateteret sobOyt<i?/ 
dla sudah kaya setak dahulu 
'Oia sudah kaya seja~ dahulu. · 
/bago nedda lmSra?an ~ araara? ake?/ 
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plsang ltu sudah masak karena diperam 
'Pisang itu sudah masaJ< ~ diperamd· 
2.5.7. Frasa Adjektlval yang Terdirl mas Adjektiva +Verba 
Verba yang mengikuti adjektiva dalam frasa adjektival yang terdiri alas 
adjektiva + verba berfungsi menerangkan sebab dari keadaan yang ditun-
jukkan pada adjektiva yang mendahuluinya. Verba dalam bah8sa Mentawai 
dalam frasa itu ialah verba yang sudah mendapatkan prefiks /ara-/ 'ter · • oan 
unsur/ kalulut/ 'karena' yang dipakai secara opslonal, seperti /81apera?/ 
'terinjak'Jaragunti~ 'tergunting', /kalulut arautupl 'karena ditiup •. Untuk 
jelasnya lihatlah contoh yang berlkiA: 
/kabei nta amatakkl araguntlng/ 
tangan dla putus terguntfng 
'Tangannya ~ terguntlng. • 
/potlot ku amatakki arapera? I 
pinsil ku patah terinjak 
'Pinsil saya ~ terinjak.' 
/balon nedda mabenan ~ araulup/ 
balon itu besar karena ditiup 
'Balon itu besar karena ditiup. • 
2.5.8 Frasa Adjektival yang Terdiri atas Adjektiva + Nomina 
F ungsi nomina yang mengikuti adjektiva dalam frasa adjektiva + nomina 
ialah untuk menjelaskan atau mewatasi keadaan yang dltunjukkan pada 
adjektlva yang mendahuluinya. Nomina ltu · secara opsional diikuti oleh 
pronomlnan /nla/'dla' yang bertungsl meounjuk slapa subjek yang dalam 
keadaan sepertl yang dlkernukakan oleh adjektlva sebelumnya. 
Contoh berikut ini diharapkan d~ memperjelas gambaran tentang hal itu: 
/sirimanua nedda makela? ~ 
orang itu keras kepala 
'Orang itu keres~-· 
/sl ani mabesi? ~ nla/ 
sl ani sakit perut dia 
'Si Ani sakit ~· 
/togania mananta ~uanan ria/ 
anak dla panjang 8i( d8 
'Anaknya P!fjang akalnya.' 
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/e&!)keku ma!gl buluk nla/ 
cengkehku rimbun daun dla 
'Cengkeh saya rimbun daunnya.' 
2.5.9 Frasa Adjekttv• y ang Terdiri atas Adjektiva + Adjektlva 
Frasa adjektivat .. yEW'lg, terdiri atas adjektiva + adjektiva dapat dik-
lasffikasikan berdasar1t8.1HI~Iva yang pertama dan mana adjektlva yang 
kedua menjadi dua bentuk, yaitu (1) Adjektiva 2 + adjektlva 1 dan (2) 
Adjektiva 1 + adjektiva 2. Frasa (1) adalah frasa yang adjektlva 2-nya adalah 
unsur noninti dan ~a 1- nya adalah unsur inti. Adjektlva dalam frasa 
ini berfungsi sebagei pengeras atau tingkat keadaan yang tersebut pada 
adjektiva 1. Oi lain pihak frasa (2) adalah frasa yang antara ad;ektlva 1 dan 
dan adjektiva 2 .difetakk.-. kata /samba/ 'dan'. 
Contoh: (1): 
/togat sisule? ria<lll8t'Uev rnfJ81;Jf!o{l 
anak bungsu dia tekas pandai 
'Anak bungsunya Iekas ~.' 
/tubunia makop\!? pusu?/ 
warna dia pekat hitam 
'Warnanya hitam ~.· 
Contoh: (2): 
/sabeu sigoyso? buy?ta? mey mugalay/ 
besar kecil harus pergi bela;ar 
'Besar kecil harus pergi bela;ar: 
Dalam hal inl/sabeu siga.Jso?/ sama dengarV sabeu sogoyso? 'besar 
dankecil' 
/ttb.J nia ma1eppet ~/ 
badan dia dingin panas 
'Badannya panas dingin. · 
2.6 Frasa Berpreposisi 
2.6.1 Batasanc8l Foogsl Frasa Berpreposlsi 
Frasa berpteposisi ialah satuan gramatik ysng terdiri atas dua kata atau 
lebih yang dawali oleh preposlsl. Dart dala yang dianalisis, ternyeta bahwa 
frasa berpreposisl dap8t menempatl berbagai fungsl dalam kalirnet. Fungsi-
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fungsi yang mungkin ditempatinya ialah tungsi predikat, objek dan keteran-
gan. Contoh- contoh berikut memperlihatkan fungsi yang ditempati oleh 
frasa berpreposisi tersebut. Kata yang digarisbawahi dalam contoh adalah 
frasa berpreposisi yang dimaksud. 
Contoh trasa berpreposisi yang berfungsi sebagai predikat: 
lbagiku barania ka koat/ 
adikku dari itu laut 
'Adikku ~~ laut.' 
/ukuynia sibara ka sikabatuarV 
ayahnya dari itu Sikabaluan 
'Ayahnya dari Sikabaluan.' 
Oalam bahasa Mentawai hanya frasa berprofosisi yang diawali Oleh 
/barania/ dan /sibara/ yang dapat menempati fungsi predikat. Preposisi 
/bar ani a/ dalam contoh itu berartl 'dari' yang menyatakan 'kembali'. 
sedangkan kata /sibara/ berarti 'dari' yang menyatakan 'asal' . Sedangkan 
kata itu dalam konteks yang lain dapat pula berubah artinya. Hal itu akan 
keiihatan pada contoh yang berikut. 
Contoh frasa berpreposisi yang berfungsi sebagai objek: 
/ukuy masisaki leppey u?tu?k\.N 
ayah membeli baju untuk saya 
'Ayah membeli baju untuk ~ 
/sirimanua nedda masikirim surat u?tu? tooania/ 
orang itu mengirimkan surat kepada anaknya 
'{)fang itu mengirimkan surat k~ anaknya. · 
/tuk8!) nedda masigalay lalep u?tu?an ani/ 
tUkang itu membuat rumah untuk ani 
'Tukang itu membuat rumah ~Ani.' 
/bagi masiseu? bera? u?tu? ukkuy/ 
adik memasak nasi untuk ayah 
'Adik memasak nasi~ Ayah.' 
Frasa berpreposisi yang berfungsi sebagai kelerangan: 
/BIY.u mukuddu kaud<U korOSV 
saya duduk di atas kursi 
'Saya dudulc di alas kursi.' 
/eJi masibo? bo? sapi pasaba !oyna? I 
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ali mukul sapi dengan kayu 
'Ali mukul sapi dengan ~· 
/toga nedda masigaley bulat ma~ 
anak itu belajar dengan rajin 
'Anak ltu belajar dengan rajin.' 
/kay masisilo?nia bulat k~at bagal 
kami menerlmanya dengari senang sekali 
'Kami menerlmanya d!ngan senang sekali,' 
2.6.2 Struktur Frase Berpreposlsl 
Struktur frasa berpreposlsi dapat ditinjau dari posisi unsur- unsur yang 
membentuk frasa berpreposisi itu sendiri dan dapat pula dari sfut<tur kata 
menjadi unsurnya. 
2.6.2.1 Struktur Frasa Berpreposisi Menurut Posisi 
Bila ditinjau dari posisi unsur-unsur yang membentuk stwktur frasa 
berpreposisi itu,maka ternyata ada unsur yang merupakan inti dan ada 
noninti. Unsur inti frasa berpreposisi ialah preposisi itu sendir, dan noninti-
nya ialah kata/frasa yang mengikuti preposisi tersebut. Unsur non itu dapat 
benApa kata/frasa nominal, verbal, adjektival ataupun kata/frasa adverbia. 
Untul< mendapatkan gambaran yang lebih jelas, perhatikan contoh- contoh 
kalimat dibawah ini. Kata/frasa yang bergaris bawah satu adalah unsur inti, 
dan kata/frasa yang bergaris bawah dua adalah unsur noninti. 
Unsur inti yang diikuti oleh unsur noninti yang berupa nomina: 
/aku mey ka Pad.a!) ~~Q]/ 
saya pergi ke Padang dengan kapal 
'Say a pergi ke Padang dengan !~ · 
/nia masisilo? surat sibara kat~· sof<a/ 
----- --dia menerima surat dari ltu ana nya kemarin 
'Oia menerlma sura darl ~'Y!. kemarin. • 
/baglku barania ~t Ji~ 
adikki darlltu laA 
'Adikku~~· 
/kf!kbJ? masimateyake? ulow ~.LWQf11 
kakak membunuh ular dengan kayu 
'Kakak memburluh ular denS@! k!Y,u. · 
tr~ 
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Unsur Inti yang diikuti oleh unsur noninti yang berupa verba: 
/nla tuka.!) sabbaleu? .!PJI'U~'ltf.£ 
dia tukang selaln bertanr 
'Selaln bertanl dla ~ ~_!t..U~!l& · 
/maeru? peyle? mudagan makopean!e? U.l..~~ 
lebih baik berdagang daripada bertani 
'Lebih baik berdagang dar=-""ipadc.;.;..:;..a~bertani. • 
- - •• -. .... r 
/pasabba m• lti,.,an nia masisikolaake? togania/ 
- -~--'--. dengan berdagang dia menyet<olahkan anaknya 
'De[!98!1 ~~ dia menyekolahkan Maknya.· 
leasat>ba ~W'~ nia maslt8!)~ kalima togania/ 
dengan bertani dla menanggung kelima Maknya 
'Oengan bertani dia mengongkosi kelima anaknya. ' 
- .... rw-. 
Unsur inti yang diikuti oleh unsur noninti yang berupa katalfrasa adjektival: 
/nia masitiddow ka ~uq,'l~ I 
dia meminta dengan lemah tembut 
· 'Oia meminta dengan ~~lE!!"..tM ' 
/toga nedda pabalaw bulat !.mi!USJ~t1 ka lalepnial 
anak itu lari dengan cepat ke rumahnya 
'Anal< ltu larl ~an~~ ke rumahnya. · 
/bagi masigelay ~ Q1~/ 
adik belajar dengan rajin 
'Adik. belajar dengan £ilii!l: 
/key masisilo?nia tuat~QtPfW' 
kami menerimanya dengan senang sekali 
'Kami menerimanya dengan ~~~j·=-
2.6.2.2 Struktur Frase Berpreposlsi Menurut Struktur Unsur lrt! 
Setetah data yang terkumpul dianalisls, ternyata bahwa struktur unsur 
inti Frase berpreposisi ada yang tardirl atas satu kala dan ada yang terdiri 
atas dua kala. Kata-kata yang digaris bawahl pads contoh-contoh beriklA 
memperlihatkan hal tarsebi.A. 
UnsiX irtl yang terdlrl alas satu kata: 
/bagl moy ~Padl!) kasoibokat/ 
adik pergi kepadang sore 
'Adik pergi U. Padang nartl sore.· 
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/~a ay ka slbolga gogoy ne?ne?/ 
dia ada di slbolga hari in 
'Dia acta_g_sibolga harlln.' 
/tukB!) nedda masigelay lalep J.!?tu? togania/ 
tukailltu membuat rum81 untuk anaknya 
Tukang itu membuat rumah untuk anaknya.' 
/aku mey ka Pad~ !abba kapaV 
Saya pergl ke Padang dengan kapal 
'Saya pergl ke Padang dengan kapal.' 
Unsur Inti yang terdiri atas dua kata: 
/tini mukuddu ka talagat ku samba nia/ 
Ttnl duduk diantara saya dengan dia 
'Tinl duduk diantara say a dengan dia.' 
/ka be? be? lalep maojay/ 
di luar rumah panas 
'.Qi luar rumah panas.' 
/~ bagan oynan maleppet/ 
di dalam air dingin 
'Di ~air dingin.· 
Is~ nedda ay ~ ~ lalepl 
sapi itu ada di bawah kandang 
'Sapi itu ada di bawah kandang.' 
2. 7 Frasa Numeral 
Oalam bagian lni dibicarakan frasa numeral yang mencakup batasan. 
fungsi, dan strukturnya. Oalam struktur diuraikan unsur inti dan unsur noninti 
frasa golongan itu. 
2. 7.1 Batasan dan Fungsi 
Frasa numeral ialah satuan gramatik yang terdirl atas du8 kata atau 
lebih yang mempunyai distribusi yang sama dengan nu~ralia yang 
merupakan salah satu unsurnya. Frasa itu dapat menempatl berbagal 
fungsl dalam kalimat. Dari data yang dianalisis terriyata. bahwa fungsi-
fungsl yang ditempainya adalah fungsl subfek, predikat, dan keterangan. 
Pada contoh-cortoh berik~ keli~an fungsi frasa numeral dalam kaflmat. 
Ksta yang digarls bawahi dalam contoh yang berik~ adal8h frasa yang 
dlmaksud. 
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Fr~ numeral yang menempali fungsi si.Jbiek : 
/telu slrimunua amoy slbara kamat/ 
tTga" orang datang dari muka 
·~orang datang dari muka.' 
/lima~~ aiyan ka baga kabeykli lima <:ish ada didlarYl tangan 
'Uma ekor sudah ada didalam tangan' 
/telu ~abut alyan ka kabeykli 
tiga bungkus sudah ada ditanganku 
~ bungkUS sudah ada dita'lganku' 
I~ rtabbua aynan peile? katuburV 
emp¥t>Uahlagi ada ditalganmu 
·~ buah lagi ada padamu' 
Frasa numefal yang menempati fungsi predikat : 
/tongania ~ sirimanl.§' 
anaknya lima orang 
'Anaknyalima~ 
/btlt<o samin ~ ~ 
buku samin sepeuluh buah 
'Buku Samin sepuluh buah' 
/kew? sumur ne?ne? ~ ~er/ 
dalam sunmur itu empat meter 
'Oalam sumur itu ~meter' 
Frasa llUf11efal yang menempati fungsi keterangan: 
/toga nedda muturu telu R:fricca? gogoyne?ne?/ 
anak itu meoari tiga kali ri ini 
'Anak itu meoari ~ kall hari ini' 
/nia masisaki karate !!!!!!' f_]llaNtaN/ 
dia membeH kertas lima helai 
'Oia membelt kerta bllaki: 
/tetUta nedda nubBrls ~el~ 
tertera 1tu berberis beft.ga-t 
'T.._a ltu berbaris bert!ga-f!9!:. 
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/toni masiala/ U& 12Q1QL[nina? gorey 
Toni mengambil dua botol mlnyak goreng 
'Toni mengambil ~botol mlnyak goreng' 
2.7.2 Struktur Frasa Numeral 
Berdasarkan poslslnya, unsur-unsur yang membentuk frasa numeral 
dapat dibedakan atas dua baQian. Bagian yang pertama disebut unsur inti 
dan bagian kedua disebut unsur noninti. · Unsur init frasa numeral ialah 
numeralla ltu sendiri, dan unsur nonintinya ialah kala yang tertetak 
sebelum/sesudah numeralla itu. 
2.7.2.1 Unsur Inti' 
Unsur inti frasa numeral terdiri atas bermacam-macam bentuk 
numeralia; ada yang berbentuk kata dasar, ada yang berbentuk kat berim-
buhan, dan ada pula yang berbentuk kala berulang. Disamping ltu, ---
menurut sifatnya--numeralia yang membentuk frasa numeralltu dapat pula 
dibedakan atas (1) numeralia utama, (2) numeralia, (3) numeralia tingkat, 
(4) numeratla tak tentu. Halltu dapat dllihat pada kata yang digarisbawahi 
dalam contoh-contoh kallmat yang berikut. 
Unsur inti frasa numeral yang terdiri atas kat a dasar : 
/bagiku lim! sirimanua/ 
adikku lima Of'ang 
• Adikku Hffi! Of'ang' 
/bukonla ete? ~ !)Bbbua/ 
buk~.nta mungktn ~ buah 
'Buk~.nta mungkln ~bush' 
1 nartat sirlmanua nec;tda !!!! 9B""eter I 
tlnggl Of'Mg ltu dua meter 
'Tinggi orq ltu dua meter' 
-/urns? nedda ~na~ 
burung ltu tujuhef<Of 
'BLI'ung ltu tujlll ekor' 
Unsur i~ frasa runeral yang terdiri atas kala berimbuhan 
/tog&nlll llkltelu hasan onlola/ 
anaknya yang ketlga hasan namanya 
Anaknya yang~ Hasan namanya. · 
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/aepat sisrimanua sipananakkow nedda orata!J<apan sw/ 
keempat Ofang pencuri itu sudah ditangkap mereka 
'Keempat Ofang pencuri itu sudah ditangkap mereka' 
/karua lalepnia ayra paeeru? I 
kedua rumahnya sedang diperbaiki 
'Ke(:tua rumahnya sedang diperbaiki.' 
/kelima sirimanua sipananakkow nedda moloto?/ 
kelima Ofang pencuri ~u ketakutan 
'Kelima orang pencuri itu ketakutan' 
Unsur inti frasa numeral yang terdiri atas kata berulang ; 
/niamubaris ~-eate~ 
mereka berbaris ·bertiga-tiga 
'Mereka berbaris bertiQa-tiga' 
/k~ muenu9 ~-rua/ 
kami berjalan berdua-dua 
'Kami berjalan berdua-dua' 
/tuguru? rua-rua sirimanua/ 
masuk dua-dua orang 
'Masukklah dua-dua orang' 
/sioko? nedda masisaki karate lima-lima nalawlaw/ 
gadis itu membeli kertas lima-lima helai 
'Gadis itu membeli kertas lima-lima helai' 
2 .7.2.2 Unsur Noninti 
Dari data yang dianalisis ternyata bahwa posisi unsur noninti frasa 
numeral ada yang mendahului unsur inti dan ada yang mengikuti unsur int i. 
Unsur noninti yang mendahului un5ur inti terdiri atas adverbia modal seperti 
/ele?/ 'mungkin', /bUiat/ 'pasti'. Unsur noninti yang mengikL1ti unsur inti 
berupa kate pengolong numeralia seperti /!)<lkilol 'kilogram', /9alwlaw/ 
'helai', /.!J3mune.!}' 'ekor', /!)amicca?/ 'kali ', /sirimanua/ 'orang', 7nabbua/ 
'buah'. Contoh-contoh yang berikut kiranya akan dapat memperjelas 
keterangan tersebut. 
Contoh posisi unsur noninti: 
a. (1) FNum ---· ------· ---- > 
Ul < ---· 
/rua :!)~icca?{ 'dua kal l' 
/ruar ~ f!Jarnicca?/ ·- UNI 
(?) I Num 
(3) FNum 




/rua !Jamicc ;:~an/ 'sudah dun knll ' 
.r/"--
UI < - -- - /rua "" /namiccaan/ -- UNI 
____ ....-------, 
' ., kat a dasar --- ~m1cca?/ 1-<m/ suf1fo:0 
'!>:.Jdah' 
----------- ---> /ele? rua !)arniccaan/ 'mungkin sudah dua kali' 
LiNI <---- /ele~m~a/ FKBil 
UNI < --- /rua/ l.!)<lmiccaan/ --- UNI 
/~amiccaa?/ /-an/ 
-- -----------> /telu sia/ 'tiga orang' 
~ 
Ul <------ /telu/ /sial 
--------------> /telu~sia/ 'sudah tiga orang· 
/tehi" ----- l!)ansia/ ---Ul < -----




--------------> /bulat ~sial 'pasti sudah tiga orang' 
UNI <---- /bulaV nelu .!)8nsia/ ---- FKBil 
<----- /teiU/ ~nsia/ --- UNI 
!!Jan-/ ------ /sial 
Ul 
Pada contoh a (1) kelihatan bahwa frasa numeral/rua/ namicca?/ 'dua 
kali' terdiri atas unsur inti /rua/ dan unsur noninti /namiccaa?/. Pada contoh 
a (2) tampak bahwa frasa numeral /rua namicc~sudah dua kali' terdiri 
atas unsur inti /rua/ dan unsur noninti /namicaa? /. Unsur noninti /namiccaan/ 
terdiri atas kata dasar /namicca? dan sufiks /-an/ yang menyatakan aspek 
perfektif 'sudah'. Contoh a (3) memperlihatkan bahwa frasa numeral /ele? 
rua namiccaan/ 'mungkin sudah dua kali' terdiri atas unsur nonlnti /ele?/ 
'mungkin' dan frasa numeral /rua namiccaan/. Unsur /rua namiccaan/ yang 
merupakan frasa numeral yang lebih kecil, terdapat di dalamnya dua unsur. 
yaitu unsur inti yang berupa /rua/ dan unsur noninti /namlccaan/. 
Contoh b memperlihalkan struktur frasa numeral y~ hampir sama 
dengan struktur trasa numeral pada contoh a. Bedanya ial8h pads afiks 
yang menyatakan aspek. Pads contoh a aspek dlnyatakan oleh sufiks 1 -an/. 
sedangkan pads contoh b aspek tersebut dinyatakan oleh prefiks /nan-/. 
Baik prefiks maupun sufiks yang menyatakan aspek itu, keduanya sama-
sama merupakan afiks pads unsur inti frasa numeral. 
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2. 7.2.3 P~watas ASJ?ek 
Dari data dianallsls ternyata bahwa mortem yang berfungs sebagai 
pewatas aspek dalam frasa numeral bahasa Mentawai tidak banyak )urn· 
lahnya . Yang telah ditemui dalam penelitian ini lalah sebuflh mortem bebas 
yaitu /ta?PfJ'/8/ 'belum' dan dua buah morfem terikat yaitu prefiks /nan-/ dan 
sufiks /8fl/ yang berartl 'sudah'. Contoh yang berikut diharapkan daf.t3t 
memperjelas gambaran tentang hal tersebut. Mortem yang bergart$ bawah 
dalam contoh itu adalah morfem yang dimaksud. 
/sakkoylo? amat ta? ~lima namunef\1 
babi Amat belum lrma ekor 
'Babi si Amat ~ lima ekor' 
ttogania telu ,aansi!¥ 
anaknya sudah tiga orang 
'Anaknya sudah tiga orang' 
/nia rua · QC!niccaan mey ka sikakap/ 
dia dua kali sudah pergi ke Sikapap 
'Dia sudah dua kali pergi ke Sikakap' 
Oari contoh diatas jelaslah bahwa posisi morfem pewatas aspek yang 
berbentuk bebas sebelum unsur inti, sedangkan morfem pewatas aspek 
yang berbentuk terikat tempatnya sesudah unsur inti, yaitu teriakat kepada 
kata penggolong numeralia. 
2.7.2.4 Pewatas Modal 
Pewatas modal dalam bahasa Mentawal yang ditemui dalam penelitian 
ltu jumlah tldak banyak. Poeislnya dalam fraS8 numeral selalu mendahul~;~i 
unsur Inti. Hal lnl dapat dllhat pada contoh-contoh kallmat yang berlkut. 
Kata yang garts bawahl adalah pewatas modal. 
/sapinia §1!2!ima ~ 
sapfnya mungkln TrT188kOf 
'Sapinya m~in lima ekor' 
/toltet nedda ete? balu nabbua/ 
kelapa ltu mungkin delapab buah 
'Kelapa ltu mungtdn delapan buah' 
/sokket all built epa gsbJtNtfNI/ 
sarung Ali jiiiiiT empal helai 
'S_arung All e!!!. empat buah' 
/uma/ nedda ~ enam .oamunf9' 
45 
burung itu pasti enam ekor 
'Burung_itu pasti enam ekor' 
Fungsi pewatas modal mewaasi arti numoralia yang sHsudahnya. 
F ungsi tersebut bewbah bila frasa numeral telah mendapat morfem 
pewatas aspek lebih dahulu. Fungsinya tid.'lk lagi mewatasi arti numeralia. 
tetapi meralih mewatasi frasa numeral yang didalamnya telah ada rnorfem 
pewatas aspek. Hal itu mungkin akan lebih jelas dengan mempertaikan 
contoh yang berikut. 
tete? lima !)ilrlSia/'mungkin sudah lima orang' 
FNum <- - - ------ - -- ----~a !JBOsia/ 
UNI <------- /ele? /lima !)Snsia/ --------> FNum 
Ul <----------------- /lima/~ IJansial ---------> UNI 
Dalam contoh diatas kelihatantah bahwa kata/ele? /'mungkin' mewatasi 
arti frasa numeral/lima nansia/ 'sudah lima orang' 
2.8 Frasa Adverbial (FAd) 
2.8. 1 Batasan dan Fungsi Frasa Adverbial 
Pembicaraan tentang frasa adverbial ini dibatasi pada hal yang 
memarkahi adverbia waktu sa;a Frasa adverbial ialah satuan gramatik yang 
terdirl atas dua kata atau leblh yang mempunyai distrlbusf yang sama 
dengan adverbia yang merupakan salah satu unsumya. Adverbia lni sebagai 
unsur inti frasa adverbia tersebut dan kata yang lain sebagai unsur nonin-
1inya. Fungsl yang dapat dltempati frasa adverbla dalam kalimat lalah fungsi 
adverbla waktu. Hal lnl dapat dllhat pada contoh-contoh kallmat yang 
berikut. Kata-kata yang digarls bawahi dalam contoh-contoh ltu adalah frasa 
adverbial dlmaksud. 
/ukkuynia bara ka ~ sokal simancepl 
ayahnya dari itu Padang kemarin pagi 
'Ayahnya dari Padang kemarin ~ 
/sokat s1na?go? peyle? slrlmanua nedda sege?sene?/ 
kemarln siang sudah orang ltu tlba dl slni 
·~ kemarln ~orang ltu tlba dl slnl.' 
/toga nedda sokat sinoyt?o? !Jille? sege? sene? I 
anal< ltu kemarln malam suds ba disini 
'Anak itu sudah kemarin malam tiba disini' 
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/ali ele/ kasoybokat silelepa/ payta? masi,wna ekew ka lalep/ 
Ali mungkin sore tadi sudah menunggu engkau di rumah 
'Ali mungkin sudah tadi sore menunggu engkau di rumah' 
2.8.2 Unsur Inti Frasa Adverbial 
Adverbia yang merupakan unsur inti dalam frasa adverbial I har ty~~ 
berbentuk kata dasar yang ditemui dalam penelitian itu. Jumlahnya terbatas 
sekali, penelitian itu menemui beberpa buah adverbia antara lain /f..okat/ 
'kemarin', /silelepa?/ 'tadi', /geti/ 'nanti', kineyneyget/ ·sekarang', i mancep/ 
'besok', dan /minca? I 'lusa'. Berikut ini dikemukakan beberapa contoh 
kalinlat yang mempunyai frasa advwerbial. Kata yang bergaris bawah satu 
dalam contoh-contoh berikut adalah adverbia sebagai unsur inti , sedabgkan 
yang bergaris bawah ganda adalah kata lain sebagai unsur noninti. 
/jo?jo?ku aykom racun sokat kasQ'Lbok~ 
anjingku termakan racun kemarin sore 
'Anjing saya termakan racun kemann sore' 
/kebbu barania ka pasar sokat sina?go?/ 
kakak dari itu pasar kenarin siang 
'Kakak dari pasar kemarin siang' 
/bagi masipaeru?an le? lalep sina? gg? ~~M 
adik memperbaiki akan rumah s1ang na 1 
'Adik akan memperbaiki rumah .Q!!!1! siang' 
/karua sirimanua nedda ameyan sia k~bokat silelepa?/ 
kedua orang itu tetah pergi mereka sorT 8d1 
'Kedua orang itu telah pergi tadi ~· 
/kay mukom simakere? sina?~r silelepa?/ 
kami makan bersama siang t 1 
'Kami makan bersama tadi ~· 
/aku mancep simanceman bars ka batusangkar/ 
saya besok pagi kembali ke Batusangkar 
'Says besok ~ kembali ke'Batusangkar' 
/husin mey ka jakarta mancep minca/ 
Husin pergi ke Jakarta besok !usa-" 
'Husin pergi ke Jakarta besok lusa' 
/ina~ mancep sina?go? matutuy ka medai'V 
ibu pasti slang pergi ke Medan 
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'lbu pasti ~ siang pergi ke Medan' 
/e4e? macep simanceman tono sege? sene?/ 
mungkin besok pagi Tono tiba sini 
'Mungkin besok ~ Tono tiba disini' 
2.8.3 Unsur Noninti Frasa Adverbial 
Pada contoh kalimat nomor (1) sampai (9) diatas kelihatan bahwa unsur 
noninti frasa adverbial dapat terdiri atas satu kata atau lebih. Posisinya ada 
yang mendahului unsur Inti dan ada pula yang mengikuti unsur inti. 
Unsur noninti dalam frasa adverbial berfungsi membatasi arti kat a yang 
terkandung dalam unsurr inti bila frasa adverbial tersebut terdir atas dua 
kata saja (unsur inti+ unsur noninti,atau unsur noninti + unsur inti) . Akan 
tetapi, bila frasa adverbial itu terdiri atas tiga kata atau lebih, maka unsur 
noninti membatasi arti unit tetentu dalam unsur inti yang didalamnya ter-
dapat juga unsur noninti dan unsur inti. Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah 
contoh yang berikut. · 
(1) /kasoybokat silelepa? I 'tadi sore' 
FAD <----------------- ~~ilelepa?/ 
UNI <-------- /kasoybokat/ /silelepa?/ 
(2) /ele? mancep sina?go?/ 'mungkin besok siang' 
FAD 
UNI 
<-------- ele? m~~na?go?/ 
<------- /e4e?/ /mancepsina?go?/ 
-- -- ----> Ul 
-------> FAD 
----
<------- /mancepl /sian?go?/ ------> UNI Ul 
Contohfrasaadverbial nomor (1) yaitu/kasoybokatsilelepa?/terdiri dari 
unsur/kasoybokat/sebagal unsur nonlnti dan unsur/sllelepa? sebagal unsur 
intlnya. 
Unsur noninti /kasoybokat/ mewatasi arti unsur inti /silelepa?/. Contoh 
frasa adverbial nomor (2) yaitu /ele? mancep sina?go?/ terdiri atas unsur 
/ele?/ sebagai unsur nonintl yang mewatasl artl unsur /macep sina?go?/. 
Unsur /mancep slna?go? I itu yang merupakan unsur yang leblh kecil dalam 
frasa adverbial itu terdiri pula atas unsur /mancepl sebagai unsur intinya 
dan UflSlM' /sina?go? sebagai unsur nonintlnya. Unsur /sina?go?/ dalam 
frasa adverbial; yang lebih keclllnl mewatasi arti kata /mancep/. 
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Kata-kata yang merupakan kelor11pok unsur noninti, baik yang satu kata 
atau lebih berdasarkan co:-.toh-contoh yang telah dikemukakan secara 
kategorial dapat diklasifikasikan atas adverbia yang menunjukkan modal 
dan adverbia yang menunjukkan waktu. 
BAB Ill 
KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
Sebagai penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan yang rnefll · 
pakan uraian singkat tentang hasil analisis frasa bahasa Mentawai. Disam-
ping itu, dikemukakan pula hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan 
penelitian itu serta saran. 
3.1 Kesimpulan 
Hasil analisis memperlihatkan bahwa dalam bahasa Mentawai dijumpai 
frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa berpreposisi, frasa 
numeral, dan frasa adverbial. Tiap jenis frasa itu terdiri alas satu kata 
sebagal unsur Inti dan satu kala atau lebih yang berfungsi sebagal unsur 
noninti. Unsur inti. secara kategorial berasal dari nomina, verba, adjektiva 
prosisi. numerafia, dan adverbia. 
Bentuk uns~ inti dapat terdiri atas kat a dasar maupun kata berimbuhan, 
sedangi<an unsur noninti secara kategorial berasal dari nomina, verba, 
adjektiva, numeratia dan adverbia. Dengan demikian, struktur frasa bahasa 




Posisi unsur inti dalam pembentukan sebuah frasa pada umumnya 
sebelum unsur noninti dan jarang sebaliknya. 
Fungsi unsur noninti dalam frasa sebagai pembatas arti yang dikan-
dung oleh unsur inti. Peran frasa dalam kalimat beNariasi pula, mulai dari 
peran subjek, predikat, maupun keterangan. 
3.2 Hambatan 
Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan penelitian itu adalah jarak 
yang jauh dan terpencilnya lokasi penelitian. Seperti diketahui bahwa 
Kepulauan Mentawai terletak cukup jauh dari Padang, kalau dilihat dar i segi 
sarana perhubungan yang, tersedia untuk pergi kesana. Hal ini sangat 
menyulitkan pengumpulan data yang dlper1ukan. Walaupun di Padang 
dapat ditemukan penutur asli bahasa Mentawai, tetapi kadang- kadang data 
yang dlperoleh dari informan ltu kurang meyakinkan sehingga harus dicek 
kemball. Pelaksanaan pengecekkan ltulah yang sulit dilakukan. 
3.3 Saran 
Oisarankan agar penelitian struktur bahasa Mentawai itu dilanjutkan 
agar dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan terperinci, terutama 
mengenai aspek yang belum diteliti. Oisamping itu, disarankan pula agar 
dialek-dialek bahasa Mentawai perlu diteliti. Hal itu dirasakan perlu karena 
penelitian yang telah dilakukan baru bertumpu pada satu dialek yang sama, 
yaitu dialek Sikakap. 
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